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ABSTRAK 

 Pembelajaran tematik dapat menjadi sarana atau strategi yang tepat dalam 

melaksanakan pendidikan karakter, maka setiap sekolah perlu 

mengimplementasikannya agar nilai-nilai pendidikan karakter dapat tersampaikan 

dengan baik. Salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang berusaha untuk menerapkannya 

yaitu MI P2A Meri Kecamatan Kutasari. Adapun penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengimplementasian pendidikan karakter melalui 

pembelajaran tematik kelas bawah MI P2A Meri.  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dimana peneliti datang 

langsung ke tempat penelitian yaitu MI P2A Meri, metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini 

adalag guru kelas bawah, peserta didik kelas bawah, dan Kepala Madrasah MI P2A 

Meri. Teknik analisis yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru telah mengupayakan 

pengimplementasian pendidikan karakter pada pembelajaran tematik yang 

disesuaikan dengan RPP yang sudah disusun sebelumnya. Yang didalamnya 

menggunakan berbagai metode atau unsur yang menjadi pedoman dalam 

menerapkan pendidikan karakter seperti metode ceramah, tanya jawab, dan 

demonstrasi. Dari beberapa nilai-nilai pendidikan karakter yang telah diajarkan 

masing-masing kelas bawah, terdapat empat nilai pendidikan karakter yang 

menurut peneliti berhasil diterapkan yaitu nilai karakter religius, disiplin, 

komunikatif, dan rasa ingin tahu pada peserta didik. 

Kata kunci: Karakter, Tematik, Kelas bawah 
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ABSTRACT 

Thematic learning can be the right means or strategy in carrying out 

character education, so every school needs to implement it so that the values of 

character education can be conveyed properly. One of the Islamic Madrasah 

Ibtidaiyah trying to implement it is MI P2A Meri Kutasari District. This study aims 

to find out how to implement character education through thematic learning for the 

lower grades of MI P2A Meri. 

This study uses a type of qualitative research where researchers come 

directly to the research site, namely MI P2A Meri, the data collection methods used 

are interviews, observation, and documentation. The subjects of this study were 

lower grade teachers, lower grade students, and the Principal of MI P2A Meri 

Madrasah. The analysis technique used is data reduction, data presentation, and data 

verification. 

The results of this study indicate that teachers have attempted to implement 

character education in thematic learning that is adapted to the lesson plans that have 

been prepared previously. In which it uses various methods or elements that serve 

as guidelines in implementing character education such as the lecture method, 

question and answer, and demonstration. Of the several character education values 

that have been taught by each lower class, there are four character education values 

that according to the researchers have been successfully applied, namely the values 

of religious character, discipline, communicativeness, and curiosity in students. 

Keywords: Character, Thematic, Lower class 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 1  Hal tersebut 

merupakan pengertian pendidikan menurut UUD Sisdiknas No 23 Tahun 2003. 

Unsur yang terkandung dalam pengertian yang telah disebutkan yaitu “usaha 

sadar dan terencana” menunjukkan bahwa pendidikan adalah suatu proses yang 

disengaja dan dipikirkan secara matang baik oleh pemerintah maupun dari segi 

operasionalnya seperti proses pembelajaran oleh guru. Sedangkan makna 

“mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya” yaitu pendidikan yang 

diharapkan adalah pendidikan yang mampu mengembangkan berbagai potensi 

dari peserta didik. 

Dunia pendidikan saat ini mempunyai atau menghadapi berbagai 

tantangan, antara lain bisa dilihat dari karakter peserta didik Karakter peserta 

didik zaman sekarang semakin semaunya sendiri. Peserta didik cenderung 

egois, tidak suka bekerja sama. Hal ini disebabkan seringnya mereka lebih suka 

bermain game lewat ponsel daripada permainan tradisional yang mengajarkan 

perilaku untuk bekerjasama. Fenomena ini tidak bisa dipungkiri, baik itu di 

kota maupun di desa sekalipun. Karakter pesera didik pada sebagian generasi 

sekarang memprihatinkan. Mereka kadang tidak menghargai orangtua maupun 

gurunya. Bahkan dari mereka juga terkadang terjebak pada dunia kriminal.2 

Selain problem tersebut, melihat dari realita peserta didik sekarang banyak 

                                                                   
 1 UU Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 

1. 
2 Mahyuddin Barni, “Tantangan Pendidik di Era Millennial”  Jurnal Transformatif, Vol. 3, No. 

1, 2019, hlm 101. 
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yang kurang sopan terhadap orang lain, baik dengan guru maupun berbagai 

orang yang berada di lingkungan sekolah. Peserta didik sekarang dengan guru 

saja kurang menghargai apalagi dengan teman yang umurnya sebaya. 

Solusi yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan saat ini yaitu hal yang 

dapat meminimalisir atau menghadapi tantangan tersebut. Salah satu solusi 

untuk menghadapi hal tersebut yaitu dengan adanya pendidikan krakter. 

Pendidikan karakter sebagai pendidikan nilai, pendidikan moral, atau 

pendidikan watak yang bertujuan untuk mengembangkan potensi atau 

kemampuan yang dimiliki oleh peseta didik. Atas dasar itulah pendidikan 

karakter tidak hanya sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang 

salah, melainkan lebih dari itu. Harapannya pendidikan karakter ini mampu 

menjadi kebiasaan yang baik bagi peserta didik sehingga nantinya menjadi 

paham atau kognitif untuk menentukan mana yang benar dan mana yang salah. 

Setelah itu peserta didik mampu merasakan atau mendapatkan feedback nilai 

yang baik dan nantinya akan terbiasa melakukannya. Berdasarkan hal tersebut 

maka dapat ditegaskan bahwa pendidikan karakter merupakan upaya yang 

dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan nilai-nilai 

perilaku peserta didik yang berhubungan dengan berbagai hal, mulai dari 

Tuhan Yang Maha Esa, diri pribadi peserta didik, sesama manusia, lingkungan 

sekitar maupun kebangsaan Indonesia. Dimana hal tersebut terwujud dalam 

pikiran, sikap, persaan, perkataan, dan perbuatan yang dijalankan sesuai 

dengan aturan-aturan yang berlaku di masyarakat. 

Pendidikan karakter, sejak tahun 2010 ada beberapa sekolah swasta 

unggul yang mandiri, mulai dari TK, SD, SMP, SMA, juga SMK memang 

sudah melakukan atau sudah melaksanakan pendidikan karakter, jauh sebelum 

pemerintah berkeinginan melaksanakan pendidikan karakter bagi sekolah-

sekolah di Indonesia. Pada tahun 2011 pemerintah sudah mulai menerapkan 

pendidikan karakter hampir di seluruh Indonesia yakni dengan 

mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam mata pelajaran, program 
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pengembangan diri, dan budaya sekolah.3Dari hal tersebut maka pendidikan 

karakter perlu diupayakan dan diimplementasikan pada jalur pendidikan 

formal. Jika kita lihat bahwa pendidikan formal yang ada pada tingkat sekolah 

dasar pada kurikulum 2013 saat ini yaitu menggunakan pembelajaran tematik. 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 

yang diterapkan dalam kurikulum 2013, pembelajaran tematik merupakan 

penyederhanaan dari kurikulum KTSP, yaitu pembelajaran tematik..4 Model 

pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang terpadu menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. Yang dimaksud tema yaitu 

pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Tema 

dalam pembelajaran tematik ini menggunakan tema-tema yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik, sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna dengan 

peserta didik peserta didik mencari sendiri dan menemukan apa yang akan 

mereka pelajari. Dari uraian tersebut maka pembelajaran tematik sudah 

seharusnya menjadi cara utama untuk mengimplementasikan pendidikan 

karakter pada jenjang sekolah dasar. Mengapa melalui pembelajaran tematik 

yaitu karena pembelajaran tematik dilakukan setiap hari dan merupakan mata 

pelajaran yang paling banyak dalam setiap minggunya dan harus diikuti oleh 

seluruh peserta didik agar berjalannya pembelajaran di sekolah dasar. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter akan tersampaikan dengan baik ketika melalui 

pembelajaran tematik karena pembelajaran tematik memiliki posisi dan potensi 

yang sangat strategis dalam keberhasilannya proses pendidikan di sekolah 

dasar. 

Mengingat pembelajaran tematik dapat menjadi sarana atau strategi yang 

tepat dalam melaksanakan pendidikan karakter, maka setiap sekolah perlu 

mengimplementasikannya agar nilai-nilai pendidikan karakter dapat 

                                                                   
 3 Rahmat Rifai Lubis dan Miftahul Husni Nasution, “Implementasi Pendidikan Karakter di 

Madrasah Ibtidaiyah” Jurnal Ilmiah PGMI, Vol. 3, No. 1, Juni 2017, hlm 17. 

 4  Ichsan Ansory, dkk. “Pembelajaran Tematik Integratif Pada Kurikulum 2013 Di Kelas 

Rendah SD Muhammadiyah 07 Wajak” Jurnal Inovasi Pembelajaran. Vol 4. No 1. Mei 2018, hlm 

37. 
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tersampaikan dengan baik. Salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang berusaha 

untuk menerapkannya yaitu MI P2A Meri Kecamatan Kutasari. Dimana 

pembelajaran tematik dan Pendidikan Karakter di MI P2A Meri sangat menjadi 

perhatian guru dan kepala sekolah. Hal ini berdasarkan observasi pendahuluan 

yang peneliti lakukan di madrasah tersebut dikatakan oleh kepala madrasah 

yaitu Bapak Khoeri S, S.Pd.I5  bahwa pada pembelajaran tematik selalu di 

terapkan pendidikan karakter. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang 

dilakukan pada salah satu wali kelas 6 , dimana beliau menjelaskan bahwa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun mengandung pendidikan 

karakter, hingga pada pelaksanaan pembelajaran selalu disampaikan nilai-nilai 

pendidikan karakter kepada peserta didik sesuai dengan yang direncanakan 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selain itu sudah menjadi 

tugas wali kelas untuk menyampaikan hal yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter berdasarkan materi yang sedang diajarkan. Adapun pemilihan kelas 

terkait penelitian tentang pendidikan karakter, peneliti memilih kelas bawah 

yang terdiri dari kelas 1, 2, dan 3 karena pendidikan karakter menjadi sangat 

penting untuk diajarkan pada anak sejak dini dan anak pada tingkat sekolah 

dasar merupakan awal untuk mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari dan mulai membentuk karakter baik pada anak.7 

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin menggali lebih dalam terkait 

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik yang di 

laksanakan pada kelas bawah di MI P2A Meri. 

 

B. Definisi Konseptual 

Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian ini dan 

menghindari kesalahpahaman, maka penulis akan menegaskan beberapa istilah 

yang berkaitan dengan judul penelitian. 

 

                                                                   
 5 Wawancara pada Selasa, 30 November 2021 di Kantor Kepala Madrasah MI P2A Meri 

 6 Nur Afiani selaku wali kelas 3, Selasa 30 November 2021 di Kantor Guru MI P2A Meri 
7  Ichsan Anshory, dkk, “Pembelajaran Tematik Integratif Pada Kurikulum 2013 di Kelas 

Rendah SD Muhammadiyah 07 Wajak”…hlm. 36. 
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1. Implementasi Pendidikan Karakter 

Impelementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

pelaksanaan, penerapan. Adapun implementasi menurut para ahli yaitu, 

Usman mengemukakan pendapatnya mengenai implementasi atau 

pelaksanaan yaitu implementasi adalah bemuara pada aktivitas, aksi, 

tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan 

sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan. 8  Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi merupakan kegiatan yang 

terencana dan dilakukan dengan sungguh untuk mencapai tujuan tertentu. 

Implementasi dalam penelitian ini maksudnya yaitu implementasi 

pendidikan karakter pada pembelajaran tematik. 

Pendidikan karakter dalam konteks Pendidikan di Indonesia adalah 

pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari 

budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian 

generasi muda.9 Pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik 

ke pengalaman nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan 

akhirnya ke pengalaman nilai secara nyata. Karena itulah, semua maple 

yang dipelajari oleh peserta didik di sekolah harus bermuatan pendidikan 

karakter yang bisa membawanya menjadi manusia yang berkarakter.10 

 

2. Pembelajaran Tematik 

 Tematik adalah pokok isi atau wilayah dari suatu bahasan materi 

yang terkait dengan masalah dan kebutuhan lokal yang dijadikan tema atau 

judul dan akan disajikan dalam proses pemebelajaran di kelompok belajar. 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 

                                                                   
8 Ali Miftakhu Rosyad, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Pembelajaran 

di Lingkungan Sekolah” Tarbawi Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, Vol 5, No 2, 

Desember 2019, hlm 176. 
9 Siti Julaiha, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran” Dinamika Ilmu, Vol 

14, No 2, Desember 2021, hlm 228. 
10  Achmad Dahlan Muchtar dan Aisyah Suryani, “Pendidikan KArakter Menurut 

Kemendikbud (Telaah Pemikiran atas Kemendikbud)” Dalam Edumaspul: Jurnal 

Pendidikan, 3(2), 2019, hlm 51. 
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tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Pembelajaran 

tematik juga merupakan bentuk pembelajaran yang akan mendorong 

keterlibatan peserta didik dalam belajar, membuat peserta didik aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran dan menciptakan situasi pemecahan 

masalah sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dalam belajar secara 

tematik peserta didik akan dapat belajar dan bermain dengan kreativitas 

yang tinggi. Pembelajaran tematik juga dapat diartikan sebagai pola 

pembelajaran mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, kemahiran, 

nilai, dan sikap pembelajaran dengan menggunakan tema.11  

3. MI P2A Meri 

 MI P2A Meri merupakan sekolah yang beralamat di JL Raya 

Tobong-Kutasari Meri rt 16 rw 07, Kecamatan Kutasari, Kabupaten 

Purblingga. Madrasah ini  merupakan madrasah yang langka dan tidak pada 

umunya karena di satu kecamatan dan dari banyaknya sekolah yang 

jenjangnya sekolah dasar hanya ada dua, dan madrasah ini termasuk salah 

satunya. Untuk makna dari P2A nya sendiri yaitu Pembina dan Pengamalan 

Agama, dan untuk status madrasah yaitu swasta di bawah Kementrian 

Agama dan penyelenggaraa madrasah adalah Yayasan Pembina 

Pengamalan Agama. 

 Dari berbagai definisi konseptional di atas maka maksud dari judul 

“Implementasi Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Tematik Kelas 

Bawah di MI P2A Meri Kutasari Purbalingga” yaitu peneliti mengamati 

bagaimana implementasi atau penerapan pendidikan karakter yang 

diajarkan guru pada pembelajaran tematik yang dilakukan setiap hari. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu: “Bagaimana implementasi pendidikan karakter pada 

pembelajaran tematik kelas bawah di MI P2A Meri kutasari Purbalingga? 

                                                                   
 11 Mohamad Muklis, “Pembelajaran Tematik”  Fenomena, Vol. IV, No 1, 2012, hlm. 73-74. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana implementasi 

pendidikan karakter pada pembelajaran tematik di MI P2A Meri Kutasari 

Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan akan berguna bagi 

perkembangan ilmu, khususnya dalam ilmu pendidikan tentang 

pendidikan karakter yang di terapkan di dalam sekolah dasar. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai referensi atau 

data untuk kegiatan penelitian berikutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti  

Menambah wawasan dan pengalaman serta ilmu pengetahuan bagi 

peneliti tentang implementasi pendidikan karakter pada 

pembelajaran tematik khususnya pada kelas bawah sekolah dasar. 

2) Bagi Sekolah 

Penelitian ini digunakan untuk memberikan masukan bagi pengelola 

pendidikan guna meningkatkan kualitas sekolah. 

3) Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan karakter 

pada peserta didik. 

4) Bagi Wali Murid 

Penelitian ini berguna bagi orang tua atau wali murid untuk 

menanamkan atau meningkatkan maupun menguatkan berbagai 

macam karakter-karakter yang mampu mendorong peserta didik 

untuk mengarah kepada hal yang positif baik di sekolah, keluarga, 

maupun lingkungan masyarakat. 
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E. Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, mka 

adanya penjelasan bahwa skripsi ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu: 

1. Bagian awal 

Pada bagian awal ini memuat halaman judul, halaman pernyataan keaslian 

pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi 

 Bab I memuat tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian Pustaka, dan sistematika penulisan 

 Bab II membahas tentang tinjauan pustaka, pada bab ini 

menggambarkan landasan teori penelitian, meliputi implementasi 

pendidikan karakter, dan pembelajaran tematik. 

 Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, lokasi penelitian, lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisi data. 

 Bab IV berisi tentang pembahasan dan hasil analisis yang terdiri dari 

penyajian data dan analisis data tentang implementasi pendidikan karakter 

pada pembelajaran tematik di MI P2A Meri. 

3. Bagian penutup 

 Pada bagian penutup ini merupakan bagian bab V pada skrisi yang 

membahas tentang kesimpulan dari penelitian, saran-saran, dan kata 

penutup. 
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BAB II 

PENDIDIKAN KARAKTER DAN PEMBELAJARAN TEMATIK DI MI 

 

A. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter  

 Pengertian karakter secara Bahasa atau etimologis berasal dari 

bahasa Yunani character dari kata charassein, yang berarti membuat 

tajam dan membuat dalam. Sementara itu, menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) kata karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, atau 

bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, personalitas, sifat, 

tabiat, tempramen, watak. Sedangkan secara istilah banyak sekali ahli 

yang mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian karakter, maka 

dapat disimpulkan bahwa makna karakter yaitu keadaan asli yang ada 

dalam diri individu seseorang yang membedakan antara dirinya dengan 

orang lain. 12 

 Ada beberapa ahli yang mengemukakan pendapatanya mengenai 

pengertian karakter, yaitu menurut Scerenko yang mendefinisikan karakter 

sebagai atribut atau ciri-ciri yang membentuk dan membedakan ciri 

pribadi, ciri etis, dan kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok 

atau bangsa 13 . Adapun menurut Lorens Bagus yang mendefinisikan 

karakter sebagai nama dari jumlah seluruh ciri pribadi yang mencakup 

perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, 

kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan pola-pola pemikiran. Atau 

menurutnya suatu kerangka kepribadian yang relatif mapan yang 

memungkinkan ciri-ciri semacam ini mewujudkan dirinya.14 

                                                                   
12 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2020), hlm. 1-3. 
13 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan  Model Pendidikan Karakter, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm 42 
14  Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya Secara 

Terpadu Di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, & Masyarakat, 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2017), hlm28. 
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 Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, 

sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata-kata yang 

diucapkan kepada orang lain, karakter ini pada akhirnya menjadi sesuatu 

yang menempel pada seseorang dan sering orang yang bersangkutan tidak 

menyadari karakternya. Dari proses inilah dapat diringkas yaitu dari 

pikiran=> keinginan=> perbuatan=> kebiasaan=> karakter. 15  Adapun 

karakter pada umumnya dihubungkan dengan watak, akhlak atau budi 

pekerti yang dimiliki seseorang sebagai jati diri atau karakteristik 

kepribadiannya yang membedakan seseorang dengan orang lain. Dengan 

kata lain, karakter merupakan kebiasaan baik seseorang sebagai cerminan 

dari jati dirinya 16 . Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika 

menghadapi segala situasi maupun permasalahan ditentukan oleh 

kepribadian seseorang yaitu dengan cara berfikir dan bertindak 

berdasarkan motivasi. 

 Setelah mengetahui pengertian karakter maka akan membahas 

tentang pengertian pendidikan karakter dalam artian yang sederhana yaitu 

hal positif apa saja yang dilakukan oleh guru dan berpengaruh kepada 

karakter peserta didik yang diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya 

sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-

nilai kepada peserta didiknya. Pendidikan karakter telah menjadi sebuah 

pergerakan pendidikan yang mendukung pengembangan sosisal, 

pengembangan emosional, dan pengembangan etik para peserta didik. Hal 

ini merupakan suatu upaya yang dilakukan baik dari sekolah maupun 

pemerintah untuk membantu peserta didik mengembangkan nilai-nilai etik 

dan nilai-nilai seperti kepedulian, kejujuran, tanggugjawab, menghargai 

diri sendiri dan orang lain.17 

                                                                   
15  Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya Secara 

Terpadu Di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, & Masyarakat… hlm 29-

30. 
16 Sofyan Mustoip, Muhammad Japar, dan Zuleha MS, Implementasi Pendidikan Karakter, 

(Surabaya: CV Jakad Publishing, 2018), hlm 39. 
17 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan  Model Pendidikan Karakter… hlm 43. 
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 Banyak dari para ahli yang mengemukakan mengenai pengertian 

pendidikan karakter. Menurut Thomas Lickona pendidikan karakter yaitu 

pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan 

budi, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah 

laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain. 

Pendapat ahli lain yaitu menurut Elkind dan Sweet pendidikan karakter 

adalah upaya yang disengaja untuk membantu memahami manusia, peduli 

dan inti atas nilai-nilai etis/susila. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh guru yang 

mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu 

membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana 

perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana 

guru bertoleransi maupun dalam hal lainnya18. Sementara itu Alfie Kohn 

menyatakan bahwa pada hakikatnya pendidikan karakter dapat 

didefinisikan secara luas atau sempit. Dalam makna luas pendidikan 

karakter mencakup hampir seluruh usaha di luar bidang bidang akademis 

terutama yang bertujuan untuk membantu sisw tumbuh menjadi seseorang 

yang memiliki karakter yang baik. Dalam makna yang sempit pendidikan 

karakter dimaknai sebagai sejenis pelatihan moral yang merefleksikan 

nilai tertentu19. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 

merupakan segala bentuk upaya dari guru yang dapat mempengaruhi atau 

merubah karakter peserta didik. Selain mempengaruhi maupun merubah 

guru juga membantu untuk membentuk karakter peserta didik melalui 

berbagai cara. Pendidikan karakter juga merupakan usaha sadar dan 

terencana dengan sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk 

maupun menanamkan nilai-nilai karakter yang baik guna mewujudkan 

generasi muda bangsa Indonesia yang baru, yaitu generasi muda yang 

                                                                   
18 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi…hlm 23-24. 
19 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan  Model Pendidikan Karakter…hlm 44 
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dapat memiliki budi pekerti, moral, maupun akhlak yang baik dan mampu 

bertahan di era degradasi moral seperti saat ini. 

2. Tujuan Pendidikan Karakter  

 Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia 

yang bermoral, membentuk manusia Indonesia yang cerdas dan rasional, 

membentuk manusia yang inovatif dan suka bekerja keras, optimis, dan 

berjiwa patriot. Dengan demikian pendidikan yang sangat dibutuhkan saat 

ini adalah pendidikan yang dapat mengintegrasikan pendidikan karakter 

dengan pendidikan yang dapat mengoptimalkan perkembangan seluruh 

dimensi anak baik dari ranah kognitif, fisik, sosial-emosi, kreativitas dan 

spiritual harus seimbang20. 

 Menurut Dharma Kesuma menjelaskan bahwa tujuan pendidikan 

karakter antara lain yaitu 1. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai 

kehidupan yang dianggap penting dan perlu, sehingga menjadi kepribadian 

peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan, 2. 

Mengoreksi perilaku peserta didik yang berkesesuaian dengan nilai-nilai 

yang dikembangkan oleh sekolah, dan 3. Membangun koneksi yang 

harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan 

tanggungjawab pendidikan karakter secara bersama21. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter yaitu 

sebagai wadah untuk menyiapkan peserta didik agar menjadi generasi 

penerus yang berakhlak mulia, berbudi luhur, berperilaku baik, dan 

menjadi manusia yang  bertakwa kepada Allah SWT. 

3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter  

 Merujuk pada pendapat Djahiri yang mengatakan bahwa nilai adalah 

suatu jenis kepercayaan, yang letaknya berpusat pada sistem kepercayaan, 

yang letaknya berpusat pada sistem seseorang, tentang bagaimana 

seseorang sepatutnya atau tidak sepatutnya dalam melakukan sesuatu, atau 

                                                                   
20  Munjiatun, Penguatan Pendidikan Karakter, Jurnal Kependidikan, Vol. 6, No. 2, 

November 2018, hlm 335. 
21 Munjiatun, Penguatan Pendidikan Karakter, Jurnal Kependidikan… hlm 340. 
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tentang yang berharga dan yang tidak berharga untuk dicapai. Selanjutnya, 

Sumantri menyebutkan bahwa nilai adalah hal yang terkandung dalam diri 

(hati nurani) manusia yang lebih memberi dasar pada prinsip akhlak yang 

merupakan standar dari keindahan dan efisiensi atau keluhan hati22. Dari 

pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai yaitu 

standar atau rujukan untuk bertindak. 

 Kemendikbud telah menentapkan peraturan tentang penguatan 

pendidikan krakter atau PPK, PPK merupakan gerakan pendidikan di 

bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter 

peserta didik. Adapun PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, 

jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan bertanggung jawab. Nilai-nilai tersebut merupakan perwujudan 

dari lima nilai utama yang saling berkaitan yaitu religiusitas, nasionalisme, 

kemandirian, gotong royong, dan integritas yang terintegrasi dalam 

kurikulum.23 

 Setiap peserta didik mempunyai cara sendiri dalam mengikuti 

pelaksanaan pembelajaran di sekolahan, perbedaaan ini yang membuat 

tantangan dalam dunia pendidikan terutama yang akan guru lakukan agar 

peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan nantinya 

peserta didik dapat menjadi manusia yang berkualitas. Dari hal tersebut 

menunjukkan bagaimana perilaku sesungguhnya baik dalam proses 

pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Tidak bisa dipungkiri 

bahwa kebanyakan orang dewasa atau bahkan guru menuntut setiap 

peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan kehendaknya. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi guru untuk menentukan cara atau strategi yang 

                                                                   
22 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi…hlm 31. 
23  Permendikbud RI No 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada 

Satuan Pendidikan Formal 
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sesuai dalam menanamkan dan membentuk karakter peserta didik. Hal 

pertama yang dapat dilakukan oleh guru yaitu dalam proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran guru dapat mengawali dengan memahami 

gaya belajar peserta didik sehingga peserta didik mampu mengikuti proses 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dengan demikian, guru akan 

dengan mudah membentuk pribadi peserta didik sesuai nilai-nilai karakter 

yang akan dicapai sebagai seorang manusia. Kemudian dengan 

memberikan contoh atau keteladanan yang baik, karena peserta didik pada 

jenjang sekolah dasar masih sangat mudah menerima dan cenderung 

menirukan hal yang dicontohkan oleh gurunya. Hal lain yang dapat 

dilakukan guru berupa teguran, maupun dengan kegiatan rutin yang 

dilaksanakan. 

 Pengimplementasian nilai pendidikan karakter di lingkungan 

sekolah dapat melalui beberapa cara. Pengimplementasian nilai religius 

dapat melalui pembiasaan berdoa atau bersyukur, berdoa merupakan 

ungkapan syukur kepada Tuhan dan juga bisa melalui. 

Pengimplementasian nilai jujur bisa melalui kantin kejujuran, kantin 

kejujuran dapat memberikan peluang untuk mengembangkan tingkah laku 

dan kebiasaan positif dikalangan peserta didik. Pengimplementasian nilai 

toleransi dapat dengan cara memperhatikan ranah afektif yaitu sikap, 

melalui keteladanan guru, pembiasaan terhadap perbedaan, melatih 

heterogenitas dalam kelompok. Pengimplementasian nilai disiplin melalui 

tata tertib sekolah. Tata tertib sekolah. Pengimplementasian nilai karakter 

kerja keras dapat melalui membuatkan target peserta didik agar peserta 

didik semangat mencapai targetnya. Pengimplementasian nilai karakter 

kreatif dapat berupa memberikan kesempatan dan waktu yang leluasa 

kepada peserta didik untuk mengeksplorasi dan melakukan pekerjaan 

terbaiknya. 

 Pengimplementasian nilai karakter mandiri dapat melalui 

pembelajaran yang mandiri yaitu guru hanya memberikan pokok bahasan 

dan peserta didik belajar secara mandiri untuk mempelajarainya. 
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Penimplementasian nilai karakter demokratis melalui pengembangan 

nilai-nilai demokratis dalam proses pembelajaran di kelas, misalnya 

peserta didik dan guru mempunyai hak dan kewajiban yang sama untuk 

menjaga kebersihan kelas maupun kenyamanan kelas. 

Pengimplementasian nilai karakter rasa ingin tahu melalui pembelajaran 

dengan membuat peserta didik menjadi aktif baik melalui pengamatan 

maupun secara aktif mengembangkan pengetahuannya. 

 Pengimplementasian nilai karakter semangat kebangsaan bisa 

melalui kegiatan upacara bendera maupun memperingati hari-hari nasional 

lainnya. Pengimplementasian nilai karakter menghargai prestasi dapat 

melalui perangkingan kelas, karena hal tersebut menjadi motivasi sebagai 

kerja keras untuk meraihnya. Pengimplementasian nilai karakter 

komunikatif atau bersahabat dapat melalui cara guru memberikan contoh 

berperilaku yang baik atau bersahabat. Pengimplementasian nilai karakter 

cinta damai dapat melalui cara menciptakan suasana sekolah terasa 

nyaman, tentram dan harmonis, dan membiasakan perilaku antikekerasan 

dan tidak bias gender. Pengimplementasian nilai gemar membaca dengan 

memaksa peserta didik untuk melakukan kegiatan membaca agar peserta 

didik mulai melirik kembali kegiatan membaca. Pengimplementasian nilai 

karakter peduli lingkungan yaitu dengan pembiasaan memelihara 

kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah maupun yang lainnya. 

Pengimplementasian nilai peduli sosial bisa melalui kegiatan yang bersifat 

sosial, maupun menyediakan fasilitas untuk menyumbang dan lainnya. 

Pengimplementasian nilai karakter tanggungjawab dapat melalui dengan 

cara memberi pengertian apa itu sebenarnya arti tanggung jawab, dan 

membagi tanggung jawab kepada peserta didik misalnya jadwal piket 

maupun tugas yang lain.24 

 

                                                                   
24  Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya Secara 

Terpadu Di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, & Masyarakat… hlm 127-

158. 
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B. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

 Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi 

pokok pembicaraan. Sedangkan pengertian pembelajaran tematik yaitu 

pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa 

mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 

kepada peserta didik.25 Pembelajaran tematik menurut T. Raka Joni 

yaitu suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan 

menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistic, bermakna, 

dan autentik. Secara sederhana apa yang dimaksudkan dengan 

pembelajaran tematik adalah kegiatan peserta didik bagaimana seorang 

peserta didik secara individual atau secara kelompok peserta didik dapat 

menemukan keilmuan yang holistik. 

 Penerapan pembelajaran tematik dapat memberikan 

keterhubungan antara satu mata pelajaran dan mata pelajaran lainnya 

dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas belajar peserta 

didik. Penyajian materi yang tidak didasarkan keterkaitan antar konsep 

akan mengakibatkan pemahaman yang sulit. Penerapan pembelajaran 

tematik dapat membantu peserta didik dalam membangun 

kebermaknaan konsep-konsep dan prinsip-prinsip  yang baru dan lebih 

kuat.26 

2. Prinsip dasar dan Karakteristik Pembelajaran Tematik 

 Adapun prinsip yang mendasari pembelajaran tematik adalah 

sebagi berikut: 

a. Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat kontekstual. Artinya 

dalm sebuah format keterkaitan antara kemampuan peserta didik 

                                                                   
25 Hermin Tri Wahyuni, dkk “Implementasi Pendidikan Pembelajaran Tematik Kelas 1 SD” 

Dalam Edcomtech: Jurnal Kajian Teknologi, Volume 1, Nomor 2, Oktober 2017, hlm 129. 
26 Maulana Arafat Lubis dan Mashran Azizah, Pembelajaran Tematik SD/MI, (Jakarta: 

Kencana, 2020), hlm 7. 
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dalam menemukan masalah dengan memecahkan masalah nyata 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

b. Memiliki tema sebagai alat pemersatu beberapa mata pelajaran 

atau bahan kajian 

c. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

(joyful learning) 

d. Pembelajaran memeberikan pengalaman langsung yang bermakna 

bagi peserta didik 

e. Menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran atau bahan 

kajian dalam suatu proses pembelajaran tertentu 

f. Pemisahan atau pembedaan antaraa satu mata pelajaran dengan 

mata pelajaran lain sulit dilakukan 

g. Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan minat peserta didik 

h. Pembelajaran bersifat fleksibel 

i. Penggunaan variasi metode dan pembelajaran 

 Sebagai suatu proses, pembelajaran tematik memiliki 

karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 

a. Berpusat pada peserta didik 

b. Memberikan pengalaman langsung 

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

e. Bersifat fleksibel 

3. Tahapan-tahapan Pembelajaran Tematik 

 Sebelum melaksanakan pembelajaran tematik di kelas, sudah 

seharusnya guru mempersiapkan terlebih dahulu. Perencanaan yang 

perlu dilakukan diantaranya pembuatan RPP yang sesuai dengan 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang format RPP yaitu memuat 

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator, Tujuan 

Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Media dan 
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Bahan pembelajaran, Sumber Belajar, Langkah-langkah pembelajaran, 

dan penilaian.27 

 Pendidikan karakter hendaknya dirumuskan dalam kurikulum, 

diterapkan dalam metode pendidikan, dan dipraktekkan dalam 

pembelajaran. Selain itu, di lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar 

juga sebaiknya diterapkan pola pendidikan karakter. Hal ini sudah 

dirumuskan dalam tujuan pembangunan Indonesia, dalam tujuan 

Pendidikan Nasional, dan diperjelas lagi dalam kurikulum 2013. 28 

Perencanaan sangat penting dalam pembelajaran terutama dengan 

mencantumkan nilai karakter karena mempunyai manfaat diantaranya 

yaitu guru akan lebih mudah menanamkan nilai-nilai karakter tertentu 

ke dalam diri peserta didik berdasarkan perencanaan, memungkinkan 

guru untuk memiliki panduan atau pedoman untuk melihat tercapai atau 

tidaknya pembangunan karakter yang diupayakan, serta peserta didik 

akan terbantu memiliki karakter tertentu yang luhur melalui proses 

pembelajaran karakter yang telah dipersiapkan dalam perencanaannya. 

 Kemendikbud memaparkan tahap-tahap yang harus dilakukan 

dalam pendekatan pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu 

sebagai berikut: 

a. Menentukan tema, dalam hal ini dapat ditentukan oleh pengambil 

kebijakan, atau juga dapat ditentukan dengan diskusi antara guru 

dan peserta didik hingga disepakati sebuah tema yang akan 

dipelajari 

b. Mengintegrasikan tema dengan kurikulum, guru harus mampu 

mendesain tema pembelajaran yang sejalan dengan tuntutan 

kurikulum yang mengedepankan dimensi keterampilan, sikap, dan 

pengetahuan 

                                                                   
27 Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang format RPP 
28  Zahra Alwi, dkk “Kepraktisan Bahan Ajar Perencanaan Pembelajaran Berbasis 

Pendidikan Karakter dan Saintifik”  Dalam Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Volume 16, Nomor 1, Tahun 2020, hlm 11. 
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c. Mendesain rencana pembelajaran, yaitu mencakup 

pengorganisasian sumber belajar, bahan ajar, media belajar, 

termasuk kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk 

menunjukkan suatu tema pembelajaran yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari yang dekat dengan peserta didik 

d. Melaksanakan aktivitas pembelajaran, pada tahap ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mampu ikut serta dan 

memahami berbagai sudut pandang dari suatu tema. Selain itu juga 

memberikan kesempatan bagi guru dan peserta didik untuk 

melakukan eksplorasi pada satu pokok bahasan sehingga dapat 

memperoleh hal yang baru 

5. Penilaian dalam Pembelajaran Tematik 

 Seorang guru perlu memahami metode evaluasi dan penilaian. 

Yang dimaksudkan metode evaluasi yaitu cara-cara evaluasi yang 

digunakan seorang guru agar memperoleh informasi yang diperlukan. 

Tugas guru dalam melakukan evaluasi dan penilaian adalah membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan dari pendidikan yang telah 

ditetapkan. Agar tercapai tujuan pendidikan yang dimaksud, seorang 

guru perlu bertindak secara aktif dalam membantu setiap langkah dalam 

proses pembelajaran.29 Berlakunya kurikulum 2013 yang menekankan 

pada pembelajaran berbasis aktivitas maka penilaian hasil belajarnya 

pun lebih menekankan penilaian pada proses, baik dari segi aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Penilaian yang digunakan adalah 

penilaian autentik.  

 Penilaian autentik adalah penilaian yang dilakukan secara luas, 

lengkap dan menyeluruh untuk dapat menilai aspek sikap, pengetahuan 

dan keterampilan mulai dari masukan (input), proses, sampai pada 

keluaran (output) pembelajaran. penilaian ini memiliki sifat alami apa 

                                                                   
29  Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karaker: Kontruktivisme dan VCT Sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017), 

hlm234. 
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adanya dan tidak dalam suasana tertekan. Penilaian autentik ini tidak 

hanya mengukur apa yang diketahui oleh peserta didik, namun lebih 

menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik.  

 Selain evaluasi terhadap pembelajaran tematik saja ada juga 

evaluasi pembelajaran tematik dalam konteks pendidikan karakter yaitu, 

refleksi pendidikan karakter pada pembelajaran tematik dilakukan 

setidaknya melalui 4 tahap refleksi. Pertama, refleksi terhadap Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai dokumen yang direncanakan 

oleh guru untuk mengimplementasikan pendidikan karakter. Pada RPP 

yang dibuat oleh guru sudah lengkap dengan memuat berbagai nilai 

karakter yang beragam. Kedua, refleksi terhadap penilaian 

pembelajaran yang mana pembelajaran ini memuat pendidikan karakter 

yaitu dengan cara penilaian sikap yang dilakukan oleh guru. Pendilain 

sikap atau ranah afektif peserta didik dinilai berdasarkan observasi guru 

selama pembelajaran berlangsung.  

 Ketiga, refleksi terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan 

guru selama mengajar, proses pembelajaran ini perlu direfleksikan 

karena pada proses inilah pendidikan karakter diterapkan oleh guru. 

Pada proses ini peneliti lihat sudah efektif guru dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter melalui pembelajaran 

tematik, setiap langkah dalam pembelajran tematik diselipkan nilai-

nilai karakter baik masuk ke prose pembelajaran maupun secara lisan 

oleh guru. Keempat, hal yang utama untuk direfleksikan yaitu hasil dari 

penerapan pendidikan karakter terhadappeserta didik atau output yang 

dari pembelajaran yang telah diikuti. Pada hasil atau output yang terjadi 

pada peserta didik yaitu sudah mulai efektif terhadapkarakter peserta 

didik, dimana menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 
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guru maupun peserta didik sudah menunjukkan bahwa pada beberapa 

poin nilai pendidikan karakter mulai tertanam kepada peserta didik. 30 

 

C. Karakteristik Perkembangan Anak SD/MI 

 Perkembangan dapat diartikan sebagai proses perubahan individu 

dalam kehidupannya. Perkembangan dapat diartikan juga sebagai suatu 

proses perubahan dalam diri individu atau organisme, baik fisik (jasmaniah) 

maupun psikis (rohaniah) menuju tingkat kedewasaan atau kematangan 

yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan. 

Perkembangan individu merupakan integrasi dari beberapa proses, yakni 

biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Ketiga proses ini saling 

berhubungan dan saling mempengaruhi. Dengan demikian, objek 

psiokologi perkembangan adalah proses perubahan yang terjadi dalam diri 

individu meliputi beberapa aspek sebagai implikasinya.31 

 Perkembangan yang terjadi pada anak usia sekolah dasar yang 

berkisar umur 6-11 tahun mengalami 2 tahap perkembangan transisi, yaitu 

dari Early Childhood menuju Adolescence. Masa-masa ini disebut Middle-

Late Childhood. Tahap ini anak mulai menguasai keahlian membaca, 

menulis, dan menghitung. Kemampuan-kemampuan tersebut sangat 

berkaitan dengan perkembangan kemampuan kognitif. Istilah kognitif 

menurut Chaplin adalah salah satu ranah psikologis manusia yang meliputi 

perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, 

pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesengajaan, dan keyakinan. 

Ranah kognitif juga memiliki hubungan dengan konasi (kehendak) dan 

afeksi (perasaan) yang berkaitan dengan ranah rasa.32  

 

 

                                                                   
30 Vivi Aulia, Refleksi Pelaksanaan Pembelajaran pada Praktik Mengajar Mahapeserta 

didik di Jenjang SD Sederajat untuk Mata Pelajaran Bahasa Inggris, “Briliant: Jurnal Riset 

dan Konseptual”, Vol. 4, No. 3, Agustus 2019. 
31 Umi Latifa, Aspek Perkembangan pada Anak Sekolah Dasar: Masalah dan 

Perkembangannya, “Jurnal Academica”, Vol. 1, No. 2, Juli-Desember 2017, hlm. 187. 
32 Nisrina Hikmawati, Analisa Kesiapan Kognitif Peserta didik SD/MI, “Jurnal Kariman”, 

Vol. 06, No. 01, Juni 2018, hlm 110. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kulaitatif. 

Penelitian kulaitatif adpalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis de-ngan pendekatan induktif. Penonjolan dan 

pemanfaatan landasan teori dilakukan agar fokus penelitian sesuai dengan fakta 

di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan 

gambaran umum tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian. Penelitian kualitatif disebut juga dengan 

interpretative research, naturalistic research. Pendekatan kualitatif 

menekankan makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks 

tertentu), serta lebih banyak meneliti halhal yang berhubungan dengan 

kehidupan seharihari.33 

  Macam-macam jenis penelitian salah satunya ada pendekatan deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian yang bersifat mendeskripsikan makna data atau 

fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti, dengan menunjukkan bukti-

buktinya. Pemaknaan terhadap fenomena itu banyak bergantung pada 

kemampuan 34  Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

yaitu menggambarkan apa yang ada tentang implementasi pendidikan karakter 

yang berada di MI P2A Meri Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. 

Kemudian peneliti menggali data yang terjadi di lokasi penelitian tentang 

keadaan yang sebenarnya terjadi mengenai implementasi pendidikan karakter 

pada pembelajaran tematik kelas bawah di MI P2A Meri, setelah data-data yang 

dibutuhkan terkumpul kemudian diolah menjadi bentuk susunan kalimat dan 

bukan berupa angka-angka statistik. 

 

                                                                   
33  Rukhin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sulawesi selatan: Yayasan Ahmar Cendekia 

Indonesia, 2019), hlm 6. 
34 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 2021), 

hlm 31. 
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B. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber utama atau sumber informasi 

dalam penelitian. Subjek penelitian disebut juga informan yang 

dijadikanbahan konsultan untuk menggali informasi yang dibutuhkan 

peneliti. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

a. Guru kelas I-III 

 Guru menjadi subjek penelitian yang utama karena guru 

merupakan pelaksana pembelajaran di kelas yang mengetahui proses 

dan keadaan tentang proses pembelajaran di kelas sehingga guru kelas 

ini mengetahui secara detail tentang implementasi pendidikan 

karakter pada pembelajaran tematik di kelas bawah MI P2A Meri. 

Guru kelas yang akan menjadi subjek penelitian ini yaitu Bu Dewi 

Rokhana, S.Pd sebagai guru kelas 1, Bu Intan Kartikasari, S.Pd 

sebagai guru kelas 2, dan Bu Nur Afiani, S.Pd sebagai guru kelas 3. 

b. Peserta didik Kelas I-III 

 Peserta didik menjadi subjek penelitian karena pada penelitian 

ini peserta didik merupakan subjek yang terdampak langsung dengan 

implementasi pendidikan karakter yang diterapkan oleh guru kelas. 

c. Kepala sekolah 

 Kepala sekolah merupakan penanggung jawab terhadap seluruh 

kegaiatan yang berada disekolah. Melalui kepala sekolah peneliti 

dapat menggali informasi mengenai keadaan yang terjadi di sekolah, 

serta sarana prasarana di MI P2A Meri. Kepala sekolah MI P2A Meri 

yaitu Bapak Khoeri S, S.Pd.I. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah variable atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu 

implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran tematik. Yang 

dimaksud dari implementasi disini yaitu bagaimana cara riil dari guru dalam 

menerapkan dan bagaimana langkah-langkah yang ditempuh agar dapat 
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mengimplementasikan pendidikan karakter pada pembelajaran tematik 

yang merupakan model pembelajaran terpadu seluruh mata pelajaran. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat yang menjadi lokasi penelitin yaitu di MI P2A Meri yang beralamat 

di JL Raya Tobong- Kutasari, Meri RT 16 RW 07 Kecamatan Kutasari 

Kabubapten Purbalingga. Adapun waktu penelitian yaitu dari bulan Mei sampai 

bulan Juli 2022. 

D. Teknik Penggalian Data 

Metode pengumpulan data  atau penggalian data adalahsebuah cara untuk 

mendapatkan datadata di lapangan agar hasil penelitian dapat bermanfaat dan 

menjadi teori baru atau penemuan baru. 35  Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara (interview) 

  Wawancara suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 

tertentu, wawancara meerupakan proses Tanya jawab lisan, dimana dua 

orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak yang 

berbeda dalam proses wawancara. Pihak pertama sebagai penanya atau 

disebut juga interviewer, sedangkan pihak kedua berfungsi sebagai pemberi 

informasi atau information supplier. Wawancara dibagi menjadi wawancara 

terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

digunakan karena informasi yang akan diperlukan penelitian sudah pasti. 

Proses wawancara terstruktur dilakukan dengan menggunakan instrument 

pedoman wawancara tertulis yang berisi pertanyaan yang diajukan oleh 

informan. Dalam wawancara terstruktur pertanyaan-pertanyaan, 

runtunannya, dan perumusan kata-katanya sudah ditetapkan dan tidak boleh 

diubah-ubah sesuai daftar pertanyaan. Sedangkan wawancara tidak 

terstruktur lebih bersifat luwes dan terbuka, wawancara tidak terstruktur 

dalam pelaksanannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur karena dalam melakukan wawancara dilakukan secara alamaiah 

                                                                   
 35  Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan, (Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), hlm 58. 
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untuk menggali ide dan gagasan informan secara terbuka dan pertanyaan 

yang diajukan bersifat fleksibel, tetapi tidak menyimpang dari ujuan 

wawancara yang telah ditetapkan. 

  Dalam penelitian kualitatif, metode wawancara merupakan 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 36 Jenis wawancara yang 

peneliti gunakan pada penelitian ini yaitu wawancara terstruktur, dimana 

peneliti menentukan sendiri masalah dan pertanyaan yang diajukan. 

  Adapun yang sudah diwawancarai atau menjadi narasumber dalam 

penelitian ini yaitu seluruh wali kelas bawah, peserta didik kelas bawah dan 

kepala madrasah di MI P2A Meri. Wawancara ini nantinya untuk menggali 

informasi secara mendalam terkait implementasi pendidikan karakter. 

2. Observasi  

  Metode observasi ini merupakan metode yang sangat sesuai untuk 

mengkaji perilaku, menggunakan metode ini berarti menggunakan mata dan 

telinga sebagai jendela untuk merekam data. Inti dari observasi adalah 

adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa 

perilaku yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat 

dihitung, dan dapat diukur. Selain itu, observasi harus mempunyai tujuan 

tertentu, pada dasarnya, tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan 

lingkungan yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung.37  

  Adapun observasi yang digunkan yaitu observasi tidak terstruktur 

atau pengamatan. Pada metode observasi ini yang dilakukan peneliti adalah 

mengamati rencana pembelajaran, proes pembelajaran, dan suasana 

pembelajaran. 

 

                                                                   
 36  Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan… hlm 59 

 37  Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan… hlm. 68. 
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3. Dokumentasi  

  Metode dokumentasi atau pengumpulan data yang bersumber dari 

dokumen-dokumen.38 Data untuk metode ini yaitu berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda maupun sebagainya. 

Dari penjelasan tersebut, metode dokumentasi adalah cara pengumpulan 

data yang datanya bisa berbentuk tulisan atau gambar pada saat penelitian 

sedang berlangsung berkaitan dengan proses implementasi pendidikan 

karakter pada pembelajaran tematik di MI P2A Meri. Adapun dokumen 

yang dibutuhkan nantinya untuk penelitian yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Silabus, bahan ajar, dan penilaian. 

E. Teknik Analisa Data 

Analisis data berarti mengatur secara sistematis bahan hasil wawancara dan 

observasi, menafsirkan dan menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau 

gagasan yang baru. Analisis berarti mengolah data, mengorganisir data, 

memecahkannya dalam unit-unit yang lebih kecil, mencari pola dan tema-tema 

yang sama. Berikut langkah-langkah dalam analisis data menurut Milles and 

Huberman: 

1. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan lebih mempermudah peneliti dalam pengumpulan data yang 

selanjutnya. Metode ini nantinya peneliti gunakan untuk mereduksi 

informasi tentang implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran 

tematik kelas bawah di MI P2A Meri yang telah didapatkan selama 

melakukan penelitian di lapangan.  

2. Penyajian Data 

Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnya yaitu penyajian 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

                                                                   
38  Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan… hlm.8 
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bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchat maupun 

sejenisnya. Dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. Hal ini dilakukan agar peneliti maupun 

pembaca nantinya dapat memahami dan memperoleh gambaran 

berdaasarkan deskripsi yang sudah ada. 

3. Kesimpulan/Verifikasi  

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung tahap berikutnya. Kesimpulan yang nantinya dibuat oleh 

peneliti maka diharapkan dapat menjawab dari rumusan masalah yang telah 

dibuat dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil terkait Implementasi Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas Bawah Di MI P2A Meri Kutasari Purbalingga 

Peneliti melaksanakan penelitian Implementasi Pendidikan Karakter pada 

Pembelajaran Tematik Kelas Bawah Di MI P2A Meri Kutasari Purbalingga. 

Pada penelitian ini pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka seperti yang 

diutarakan oleh Bapak Khoeri selaku kepala sekolah MI P2A Meri. 

“Alhamdulillah untuk pembelajaran saat ini sudah dilakukan secara tatap 

muka secara penuh mba, setelah kemarin beberapa bulan dilakukan secara 

daring dan tatap muka terbatas”39 

 

Dari pernyataan kepala sekolah tersebut maka pembelajaran sudah 

dilakukan secara tatap muka setelah mengalami beberapa metode pembelajaran 

yang berbeda, dimulai dari full daring, tatap muka terbatas, sampai akhirnya 

sudah melakukan tatap muka secara penuh. Oleh karena itu pada penelitian ini 

akan membahas implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran tematik 

kelas bawah MI P2A Meri pada pembelajaran yang sudah dilakukan secara 

tatap muka. 

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 

10 Mei 2022 - 10 Juli 2022, dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di MI P2A Meri, Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga 

tentang imolementasi pendidikan karakter pada pembelajaran tematik kelas 

bawah terdapat beberapa langkah yaitu:  

1. Perencanaan pembelajaran tematik 

Adapun mengenai persiapan untuk mengajar pembelajaran tematik 

guru kelas satu melakukan perencanaan sebagai berikut: 

 

 

                                                                   
39 Wawancara dengan Pak Khoeri S, S.Pd.I selaku kepala Sekolah MI P2A Meri pada 

hari Senin, 9 Mei 2022. 
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a. Pembuatan Rencapna Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b. Menyiapkan jurnal pembelajaran 

c. Media pembelajaran disesuaikan dengan materi atau mata pelajaran 

yang akan diajarkan 

Adapun dengan guru kelas 2 secara umum melakukan persiapan 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b. Teknik mengajar 

c. Media pembelajaran disesuaikan dengan materi atau mata pelajaran 

yang akan diajarkan 

Adapun dengan guru kelas 3 secara umum melakukan persiapan 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b. Materi  

c. Alat bantu atau media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi 

yang diajarkan  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan semua 

wali kelas bawah yang ada di MI P2A Meri yang terdapat dalam lampiran, 

berikut peneliti cantumkan wawancara dengan salah satu wali kelas bawah 

yaitu wali kelas 3: 

“Ya menyiapkan RPP, materi, alat bantu pembelajaran. Media 

yang familiar dengan anak-anak kaya benda yang ada disekitar. 

Misalkan pembelajaran tematik ada materi bahasa Indonesia, ada 

materi yang perlu keluar dari pagi sampai siang. Terus dalam materi 

matematika tentang volume ya kita menggunakan botol minum dari 

yang mereka bawa”40 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas bawah yaitu kelas 

1, 2, dan 3 dapat disimpulkan bahwa semua wali kelas akan menyiapkan 

RPP sebagai rencana pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan belajar 

mengajar, adapun hal lain yang dipersiapkan akan disesuaikan dengan 

materi yang akan disampaikan.  

                                                                   
40 40 Wawancara dengan Ibu Nur Afiani selaku wali kelas 3 MI P2A Meri pada Senin, 6 Juni 2022 
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Persiapan guru kelas 1: 

Dalam salah satu RPP yang telah dibuat oleh Ibu Dewi Rokhana ini 

tercantum beberapa nilai-nilai pendidikan karakter diantaranya pertama, 

nilai karakter religius melalui kegiatan do’a bersama ketika akan memulai 

pembelajaran maupun setelah pembelajaran. Kedua, nilai karakter disiplin 

yaitu melalui guru mengecek kehadiran dari masing-masing peserta 

didiknya. Ketiga, nilai karakter komunikatif yaitu melalui tanya jawab yang 

dilakukan oleh guru dengan peserta didik. Keempat, nilai karakter rasa ingin 

tahu yaitu melalui mencari dan menuliskan kata-kata yang sesuai dengan 

gambar peristiwa alam. Jadi nilai karakter yang direncanakan pada 

pembelajaran tematik tersebut ada 4 nilai. 41 

Terkait media pembelajaran yang digunakan oleh Ibu Dewi 

Rokhana selaku wali kelas 1 dalam pembelajaran yaitu salah satunya 

gambar lambang Garuda Pancasila yang ada di kelas, karena biasanaya guru 

memanfaatkan benda yang ada disekitar untuk menjadi media pembelajaran 

yang disesuaikan dengan materinya. Sama halnya dengan media yang 

dipersiapkan oleh wali kelas 2 dan 3 yaitu memanfaatkan benda yang ada 

disekitar, sebagaimana tercantum dalam lampiran. Berikut peneliti 

cantumkan salah satu wawancara dengan wali kelas bawah: 

“Media pembelajaran yang pernah saya bilang dulu ya mba 

palingan cuma mapel agama, kalo yang tematik jarang-jarang. 

Paling ya itu mba benda yang ada disekitar kelas aja si. Soalnya 

kebanyakan materi kelas satu itu tentang benda disekitar kaya benda 

hidup dan mati disekitarku, lingkungan sekitar sekolahku, yang gitu-

gitu lah mba”42 
 

 Persiapan guru kelas 2: 

Dalam salah satu RPP yang telah dibuat oleh Ibu Intan Kartikasari ini 

tercantum beberapa nilai-nilai pendidikan karakter diantaranya pertama, 

nilai karakter religius melalui kegiatan do’a bersama ketika akan memulai 

                                                                   
41 Wawancara dengan Ibu Dewi Rokhana selaku wali kelas 3 MI P2A Meri pada Senin, 6 Juni 

2022 
42 Wawancara dengan Ibu Dewi Rokhana selaku wali kelas 1 MI P2A Meri pada hari Kamis, 

8 September 2022. 
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pembelajaran dan mengakhiri pembelajaran. Kedua, nilai karakter disiplin 

melalui kegiatan guru mengecek kehadiran peserta didik dan menanyakan 

kesiapan peserta didik mengikuti pembelajaran pada hari itu. Ketiga, nilai 

karakter komunikatif melalui kegiatan tanya jawab antara guru dengan 

peserta didik kelas 2. Keempat, nilai karakter gemar membaca melalui 

kegiatan peserta didik membaca teks dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

Kelima, nilai karakter rasa ingin tahu yaitu melalui kegiatan menyimpulkan 

isi teks dan guru mengajukan pertanyaan terkait teks yang telah peserta 

didik baca. Jadi, nilai karakter yang direncanakan yaitu ada 5 karakter yang 

berusaha diterapkan dalam pembelajaran tematik.43
 

Adapun terkait teknik mengajar yang dipersiapkan oleh guru sudah 

tercantum pada RPP yang dibuat oleh guru. Sedangkan untuk media 

pembelajaran yang disiapkan oleh guru menyesuaikan materi yang 

diajarkan dan memanfaatkan barang disekitar yang sudah siap untuk 

digunakan dan tidak harus membuat sendiri. 

 

Persiapan guru kelas 3: 

Dalam salah satu RPP yang telah dibuat oleh Ibu Nur Afiani ini 

tercantum beberapa nilai-nilai pendidikan karakter diantaranya yang 

pertama, nilai karakter disiplin melaui kegiatan doa ketika memulai 

pembelajaran dan mengakhiri pembelajaran. Kedua, nilai karakter disiplin 

yaitu melalui kegiatan mengecek kehadiran peserta didik dan doa yang 

dipimpin oleh peserta didik yang hadirnya paling awal. Ketiga, nilai 

karakter gemar membaca yaitu melalui kegiatan peserta didik membaca teks 

yang ada dibuku tematik. Keempat, nilai karakter rasa ingin tahu yaitu 

melalui peserta didik menganalisis tempat-tempat yang biasa dipasang 

lambang negara. Kelima, nilai karakter komunikatif melalui kegiatan tanya 

jawab. Jadi, nilai karakter yang direncanakan yaitu ada 5.44 

                                                                   
43 Wawancara dengan Ibu Intan Kartikasari selaku wali kelas 2 MI P2A Meri pada hari Senin, 

6 Juni 2022 
44 Wawancara dengan Ibu Nur Afiani selaku wali kelas 3 MI P2A Meri pada Senin, 6 Juni 2022 
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Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa dari jenjang kelas 

bawah yaitu kelas 1, 2, dan 3 terdapat persamaan dari guru dalam 

menyiapkan perencanaan yang mendukung kegiatan pembelajaran yang 

mengimplementasikan pendidikan karakter, diantaranya yaitu pembuatan 

RPP dan menyiapkan media pembelajaran untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran dalam kelas, namun ada perbedaan dalam persiapan lainnya 

yaitu untuk guru kelas 1 dalam menyiapkan perencanaan pembelajaran yaitu 

dengan membuat jurnal pembelajaran harian, guru kelas 2 lebih 

menyiapakan teknik mengajarnya, dan guru kelas 3 menyiapkan materi 

yang akan diajarkan. Untuk kesiapan dalam dokumen semua guru 

menyiapkan secara lengkap sesuai data yang diperoleh ketika wawancara 

dengan masing-masing guru kelas terkait perencanaan yang dilakukan 

ketika akan mempersiapkan pembelajaran tematik di kelas. 

 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik 

Berdasarkan hasil observasi dilaksanakan dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Observasi kelas 1 MI P2A Meri 

Pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas 1 terdapat 3 tahapan 

pembelajaran yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 

Pembelajaran tematik yang diajarkan yaitu pada tema 8, sub tema 1, 

dan pembelajaran ke 1.45 Kegiatan pendahuluan pembelajaran dengan 

penerapan nilai religius dan disiplin yaitu melalui kegiatan berdo’a 

bersama, yaitu setelah disiapkan oleh salah satu peserta didik, semua 

peserta didik berdo’a dengan melafalkan Bismillahirrahmanirrahim 

Rodiitubillahirabba Wabilislamidiina Wabimuhammadinnabiya 

Warosula Rabbi Zidni ‘ilma Warzuknifahma Aamiin.  hal ini juga 

disampaikan oleh guru bahwa setiap kegiatan harus diawali dengan 

berdo’a. Setelah berdo’a kegiatan pendahuluan dilanjutkan dengan guru 

                                                                   
45 Observasi di kelas 1 MI P2A Mei pada hari Selasa, 10 Mei 2022  
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menanyakan kabar, mengecek kehadiran peserta didik sebagai salah 

satu menyampaikan tentang kedisiplinan yang harus dilakukan oleh 

peserta didik. Kemudian dilanjut dengan kegiatan inti yaitu dengan 

mengimplementasikan nilai komunikatif dan rasa ingin tahu yang tinggi. 

Kegiatan inti dimulai dengan guru menanyakan pertanyaan komunkatif 

dengan peserta didik tentang materi yang akan dipelajari bersama yaitu 

tentang peristiwa alam siang dan malam. Setelah bernyanyi peserta 

didik diminta untuk mencari kata-kata yang sesuai untuk peristiwa 

malam hari, kegiatan ini mendukung penerapan nilai rasa ingin tahu 

yang tinggi karena semua peserta didik diperintahkan atau distimulus 

agar berpendapat sesuai dengan yang diketahuinya. 

 Kegiatan dilanjutkan dengan peserta didik diperintah untuk 

melihat lambang Garuda Pancasila guru menunjuk gambar padi dan 

kapas yang melambangkan sila kelima. Setelah itu guru meminta 

beberapa peserta didik untuk maju kedepan dan membacakan secara 

lantang mengenai sila ke lima, kegiatan ini mendukung karakter berani 

dan memperkuat nilai komunikatif pada peserta didik. Setelah materi 

semua selesai maka guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

melakukan evaluasi pembelajaran dengan cara peserta didik 

mengerjakan tugas yang ada di buku tematik peserta didik. Untuk akhir 

dari kegiatan pembelajaran tematik guru menyampaikan kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari pada hari itu yang dilanjutkan dengan 

do’a penutup dan salam dari guru yang menandakan bahwa 

pembelajaran tematik selesai, hal ini juga untuk menunjang penerapan 

nilai karakter religius. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa ada 

beberapa langkah-langkah yang berbeda dalam perencanaan dan 

pelaksanaan. Seperti contohnya dalam RPP yang dibuat oleh Ibu Dewi 

Rokhana tertuliskan bahwa awal pembelajaran menyanyikan lagu 

garuda pancasila, namun pada awal pembelajaran tidak menyanyikan 

lagu tersebut, kemudian tertulis lagi bahwa pembelajaran akan dibagi 
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menjadi 6 kelompok kecil namun pada pelaksanaannya tidak dibagi 

kelompok, contoh yang lain yaitu tidak ada kegiatan menggunting 

kertas yang berupa gambar bintang yang berisi tulisan seperti yang telah 

dicantumkan di RPP. Hal yang disebutkan tadi adalah langkah-langkah 

yang sangat menarik perhatian karena berbeda dalam RPP dan proses 

pembelajaran sangat jelas, sedangkan untuk hal lain yang tidak sesuai 

antara RPP dengan proses pelaksanaan pembelajaran hanya beberapa 

namun masih tetap sama dilaksanakan tetapi untuk urutannya terbalik 

dengan langkah-langkah yang tertulis. Langkah-langkah yang kurang 

sesuai antara perencanaan dengan pelaksanaan dikarenakan guru 

mengalami kesulitan mengondisikan  peserta didik yang masih berada 

dilevel dasar. Hal ini sejalan dengan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan Ibu Dewi Rokhana  setelah pelaksanaan pembelajaran selesai: 

“Ya begitu mba, susah mengondisikan anak-anak kelas satu, 

emang niatnya kan mau dibagi jadi kelompok kecil ya tapi 

begitulah mba liat sendiri tadi susah banget diem anak-anaknya dan 

susah dikondisikan”46 

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa Ibu Dewi Rokhana tidak 

membagi peserta didik kelas 1 menjadi beberapa kelompok karena 

ketika pembelajaran dilaksanakan susah untuk mengondisikan peserta 

didik-peserta didiknya sehingga tidak jadi dibagi menjadi beberapa 

kelompok. Adapun hasil wawancara mengenai alasan ketidaksesuaian 

antara RPP dengan pelaksanaan terdapat dalam lampiran. 

 

b. Observasi kelas 2 MI P2A Meri 

Pada pelaksanaan pembelajaran tematik terdapat 3 tahapan 

pembelajaran yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 

Pembelajaran tematik yang diajarkan yaitu pada tema 8, sub tema 1, 

dan pembelajaran ke 1. 47 Kegiatan pembelajaran diawali dengan do’a 

bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta didik yang ingin 

                                                                   
46 Wawancara dengan Ibu Dewi Rokhana selaku wali kelas 1 MI P2A Meri pada hari Senin, 10 
Mei 2022  
47 Observasi dikelas 2 MI P2A Meri pada hari Selasa, 17 Mei 2022 
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memimpin, peserta didik berdo’a dengan melafalkan 

Bismillahirrahmanirrahim Rodiitubillahirabba Wabilislamidiina 

Wabimuhammadinnabiya Warosula Rabbi Zidni ‘ilma Warzuknifahma 

Aamiin. Di kelas 2 ini juga semua peserta didik sangat antusias untuk 

memimpin teman-temannya berdo’a, yang kemudian akhirnya salah 

satu peserta didik ditunjuk oleh guru untuk memimpin do’a, kegiatan 

ini termasuk untuk mendorong penerapan nilai karkter religius. Setelah 

itu guru menanyakan kabar, mengecek kehadiran peserta didik dan guru 

menyampaikan tentang kedisiplinan, hal ini juga mendorong penerapan 

nilai karakter disiplin. Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan 

kegiatan ini dimana menerapkan karakter. Kegiatan dilanjutkan dengan 

kegiatan inti dengan menerapkan nilai karakter komunikatif, rasa ingin 

tahu, dan gemar membaca, penerapan nilai karakter komunikatif 

melalui kegiatan tanya jawab ketika awal kegiatan inti materi aturan 

keselamatan di rumah. Setelah itu, guru memerintahkan peserta didik 

untuk mengamati setiap gambar yang ada pada buku tematik dan 

mengajukan pertanyaan yang tertera di buku.  

Setelah semua peserta didik benar-benar paham maka guru 

melanjutkan dan menghubungkan dengan materi selanjutnya. Pada 

kegiatan ini guru menerapkan nilai karakter gemar membaca, peserta 

didik diminta untuk membaca teks yang ada pada buku tematik. Dan 

guru kembali menerapkan nilai karakter yang sama seperti pada 

langkah sebelumnya yaitu komunikatif dan rasa ingin tahu. Peserta 

didik diperintahkan untuk membaca secara mandiri dan secara lantang 

kemudian guru melanjutkan dengan memberikan pertanyaan sesuai 

dengan yang ada pada buku tematik. Setelah bertanya jawab kemudian 

guru menyimpulkan isi teks bacaan. Kemudian penerapan nilai rasa 

ingin tahu dengan peserta didik diminta untuk menemukan aturan 

penggunaan huruf kapital terhadap nama “Tuhan” sesuai dengan yang 

ada di buku tematik. Setelah guru menjelaskan tentang penggunaan 

huruf kapital tersebut peserta didik diminta untuk menuliskan kata-kata 
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yang berhubungan dengan kata ganti Tuhan dibuku tematik yang 

kemudian di cek oleh guru dan peserta didik diminta untuk 

membacakan dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

Setelah selesai membahas tentang penggunaan huruf kapital guru 

menghubungkan dengan materi yang selanjutnya yaitu pada pelajaran 

SBdP. Setelah mengaitakan materinya kemudian masuk ke materi 

tentang mengamati lagu dan tekanan nada pada lagu dan 

mempraktikkan lagu secara bersama-sama dengan diawali oleh guru 

terlebih dahulu. Setelah selesai menyanyi bersama pembelajaran 

tematik ditutup dengan guru melakukan tanya jawab dengan peserta 

didik, dan sedikit mereview tentang pembelajaran tematik yang telah 

dipelajari dan peserta didik diminta untuk mengerjakan latihan soal 

yang ada di buku tematik sebagai pekerjaan rumah. Setelah selesai 

semua penugasan kemudian dilanjutkan dengan do’a penutup dan 

salam kepada peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa ada 

beberapa langkah-langkah yang berbeda dalam perencanaan dan 

pelaksanaan, namun tidak jauh berbeda antara yang dipersiapkan dalam 

RPP dengan pelaksanaan. Hanya ada beberapa langkah yang tidak 

disampaikan oleh guru seperti menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

melakukan penguatan terhadap pembelajaran yang dilakukan. Selain itu 

juga ada beberapa tindakan guru yang tidak ada didalam RPP namun 

guru tersebut melakukan, yaitu memberi punishment untuk anak yang 

berisik. Untuk hal ini sejalan dengan wawancara antara peneliti dengan 

wali kelas 2 setelah kegiatan pembelajaran selesai: 

“Itu biasa mba, ngajarnya ya kaya biasanya ngikuti yang ada 

di buku tematik dan ngga yang ngajar ngadep RPP terus, jadinya 

ya kaya gitu ada beberapa langkah yang ngga ada, apa langkahnya 

terbalik mungkin”48 

                                                                   
48 Wawancara dengan Ibu Intan Kartikasari selaku wali kelas 2 MI P2A Meri pada hari Selasa, 
17 Mei 2022  
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Berdasarkan pernyataan Ibu Intan Kartikasari tersebut terkait 

beberapa langkah-langkah pembelajaran yang tidak tersampaikan, yaitu 

karena fokus mengajar dan tidak terus menerus menghadap RPP. 

Adapun hasil wawancara mengenai alasan ketidaksesuaian antara RPP 

dengan pelaksanaan terdapat dalam lampiran. 

c. Observasi kelas 3 MI P2A Meri 

Pelaksanaan pembelajaran tematik terdapat 3 tahapan pembelajaran 

yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pembelajaran tematik 

yang diajarkan yaitu pada tema 8, sub tema 1, dan pembelajaran ke 2. 

49 Kegiatan pembelajaran di kelas 3 diawali salam oleh guru dan 

kemudian dilanjutkan do’a yang dipimpin oleh  salah satu peserta didik 

yang ingin memimpin, namun semua peserta didik antusias untuk maju 

kedepan dan memimpin do’a, akhirnya guru menunjuk salah satu 

peserta didik yang berangkatnya paling awal, kemudian semua peserta 

didik berdo’a dengan melafalkan Bismillahirrahmanirrahim 

Rodiitubillahirabba Wabilislamidiina Wabimuhammadinnabiya 

Warosula Rabbi Zidni ‘ilma Warzuknifahma Aamiin.  Kegiatan tersebut 

merupakan penguatan nilai karakter religius dan disiplin. Selain itu 

guru juga menjelaskan terkait nilai religius dan disiplin. Setelah selesai 

berdo’a guru menanyakan kabar dari peserta didik dan mengecek 

kehadiran peserta didik, apresepsi, dan juga memberikan motivasi 

terkait materi yang akan diajarkan. Selain itu juga pada awal 

pembelajaran disampaikan tentang nilai nasionalisme oleh guru melalui 

pengenalan lambang negara dan materi pada hari itu.  

Kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan inti dengan penguatan 

karakter gemar membaca, dan rasa ingin tahu. Penguatan nilai karakter 

gemar membaca, peserta didik diminta untuk membaca teks yang ada 

pada buku tematik, yaitu tentang Aku Anak Pramuka. Peserta didik 

diminta untuk membaca sendiri-sendiri. Kemudian  peserta didik 

                                                                   
49 Observasi di kelas 3 MI P2A Meri pada hari Senin, 23 Mei 2022 
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diminta untuk membaca teks bacaan yang ada dibuku tematik. Setelah 

semua peserta didik membaca secara sendiri-sendiri barulah guru 

mempersilahkan kepada beberapa peserta didik untuk maju kedepan 

dan membacakan dengan keras dan jelas, terdapat beberapa peserta 

didik yang semangat dan antusias maju ke depan, dan ada juga beberapa 

peserta didik yang ditunjuk oleh guru. Setelah kegiatan membaca, 

kemudian peserta didik diminta untuk menuliskan informasi tentang 

lambang negara berdasarkan peta pikiran yang ada di buku tematik 

setelah mengamati gambar garuda pancasila yang telah disediakan oleh 

guru yang ditempel dipapan tulis, kegiatan ini untuk penguatan nilai 

karakter rasa ingin tahu karena peserta didik harus mencari sendiri 

informasi tersebut.  

Kegiatan dilanjutkan dengan guru menanyakan serta melakukan 

brainstorming tentang tempat-tempat yang biasa dipasang lambang 

negara, kemudian menuliskannya di buku masing-masing dan dikoreksi 

secara bersama-sama. Kemudian guru dan peserta didik berdiskusi 

kecil mengenai pentingnya mengenal lambang negara sebagai identitas 

bangsa, kegiatan ini mendorong penguatan nilai karakter komuikatif 

dan rasa ingin tahu. Setelah itu kegiatan pembelajaran ditutup dengan 

guru bersama peserta didik mereview materi yang telah dipelajari dan 

melakukan tanya jawab. Sebelum pembelajaran diakhiri peserta didik 

dan guru membaca teks Pancasila secara bersama-sama agar 

memperkuat nasionalisme. Kemudian diakhiri dengan pembacaan do’a 

penutup dan salam dari guru. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa ada 

beberapa langkah-langkah yang berbeda dalam  perencanaan dan 

pelaksanaan, namun tidak jauh berbeda antara yang dipersiapkan dalam 

RPP dengan pelaksanaan. Yaitu ketika kegiatan pendahuluan guru tidak 

mengaitkan pelajaran dengan pemahaman peserta didik melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang sebenarnya sudah disiapkan dalam RPP, 

selain itu peserta didik tidak mempraktikkan permainan lompat bambu. 
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Hal ini sejalan dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu 

Nur Afiani selaku wali kelas 3 setelah kegiatan pembelajaran selesai: 

“Iya itu kan pertanyaan yang di RPP untuk mengawali materi 

tentang pramuka, tapi kemarin pas di pembelajaran pertama, jadi 

tidak saya tanyakan lagi dengan anak-anak, cuma ya itu masih 

saya cantumkan di RPP pembelajaran ke-2 itu” 

Berdasarkan pernyataan Ibu Nur Afiani tersebut terkait pertanyan 

yang sudah tersedia didalam RPP namun tidak ditanyakan kepada 

peserta didik, ternyata sudah pernah ditayakan oleh guru pada 

pembelajaran pertama. Adapun hasil wawancara mengenai alasan 

ketidaksesuaian antara RPP dengan pelaksanaan terdapat dalam 

lampiran. 

Dari hasil observasi di kelas bawah yaitu kelas 1, 2, dan 3 dapat 

disimpulkan bahwa semua wali kelas melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan berpedoman dengan RPP yang telah 

direncanakan sebelumnya, namun ketika langkah-langkah yang 

dilaksanakan ada beberapa perbedaan saat pembelajaran berlangsung, 

hal ini karena ada beberapa faktor yang telah disebutkan oleh masing-

masing wali kelas. Selain itu, guru sudah menanamkan pembelajaran 

dengan menyesuaikan RPP yang telah dibuat, dan untuk indikator 

pendidikan karakter guru sudah berupaya menanamkan atau 

mengimplementasikannya melalui kegiatan-kegiatan di dalam kelas 

mulai dari kegiatan pendahuluan sampai kegiatan penutup.  

3. Refleksi pembelajaran tematik dalam upaya pengimplementasian 

pendidikan karakter  

a. Refleksi pada kelas 1 MI P2A Meri 

Refleksi pembelajaran tematik dalam upaya pengimplementasian 

pendidikan karakter pada kelas 1 ada beberapa data untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan guru dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter pada pembelajaran tematik diantaranya yaitu wawancara 

dengan wali kelas, peserta didik kelas 1, dan berdasarkan pengamatan 
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peneliti pada saat observasi. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Dewi 

Rokhana selaku wali kelas 1 MI P2A Meri: 

“Anak-anak ya paham lah sedikit-sedikit, apalagi kan setiap 

hari melakukan kegiatan yang hampir sama. Kaya misalkan 

ketika memulai pembelajaran kan selalu diawali do’a, ya disitu 

kesempatan untuk ngasih tahu ke anak bahwa setiap memulai 

kegiatan harus diawali dengan berdo’a” 

Berdasarkan hal tersebut guru mengatakan bahwa hasil dari 

pengimplementasian pendidikan karakter sedikit demi sedikit 

tertanamkan dengan peserta didik paham tentang kegiatan yang 

menumbuhkan karakter. 

“Tapi ya gitu mba, namanya masih kelas satu jadi ngasih 

tahu ke mereka harus ekstra sabar dan pelan-pelan, misalkan ingin 

menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi atau nilai karakter yang 

lainnya harus bener-bener setiap hari dipancing untuk hal 

tersebut”50 

Berdasarkan hal tersebut guru mengatakan bahwa terdapat 

kendala karena mengajar di kelas paling bawah maka mempunyai 

tantangan tersendiri dalam mengimplementasikan pendidikan karakter. 

Selain dari pengampu pembelajaran tematik peneliti juga 

melakukan wawancara dengan beberapa peserta didik yang menjadi 

objek pembelajaran tematik guna mengetahui hasil dari 

pengimplementasian pendidikan karakter, berikut hasil wawancara 

dengan beberapa peserta didik yang dapat diajak komunikasi dengan 

peneliti: 

Peserta didik pertama mengatakan sebagai berikut: 

“Suka kalo maju kedepan nyiapin berdoa, tapi ngga suka 

kalo maju kedepan disuruh nggarap dipapan tulis”51 

Adapun pendapat peserta didik lain terdapat dalam lampiran. 

Selain dari data wawancara, peneliti juga mengamati ketika 

pembelajaran berlangsung, menurut peneliti di kelas satu guru sudah 

berusaha maksimal menerapkan pendidikan karakter melalui kegiatan-

                                                                   
50 Wawancara dengan Ibu Dewi Rokhana selaku wali kelas 1 MI P2A Meri pada hari Senin, 6 

Juni 2022 
51 Wawancara dengan Andik Dwi Saputra sebagai salah satu peserta didik kelas 1 MI P2A 

Meri pada Selasa, 7 Juni 2022 
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kegiatan di pembelajaran tematik, dan objek yang menjadi sasaran 

penerapan pendidikan karakter kelas satu maka masih sangat mudah 

menerima apa yang diajarkan guru mulai dari sikapnya namun mudah 

lupa juga ketika sudah lumayan lama dari waktu diperingati oleh guru, 

maka dari itu harus selalu mengingatkan tentang karakter yang baik 

secara berkala. Bukan hanya sikap yang harus selalu guru ingatkan 

namun semua karakter yang ingin diterapkan seperti gemar membaca, 

religius maupun yang lainnya harus selalu mengajak atau menstimulus 

agar anak aktif dalam pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan 

wawancara yang telah dilakukan antara peneliti dengan guru kelas 1 

yaitu Ibu Dewi Rokhana dan wawancara antara peneliti dengan 

beberapa peserta didik yang ada di kelas 1 MI P2A Meri. 

b. Refleksi pada kelas 2 MI P2A Meri 

Refleksi pembelajaran tematik dalam upaya pengimplementasian 

pendidikan karakter pada kelas 2 ada beberapa data untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan guru dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter pada pembelajaran tematik diantaranya yaitu wawancara 

dengan wali kelas, peserta didik kelas 2, dan berdasarkan pengamatan 

peneliti pada saat observasi. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Intan 

Kartikasari selaku wali kelas 2 MI P2A Meri yang mengatakan bahwa 

pendidikan karakter sudah efektif namun masih harus setiap hari 

dikenalkan: 

“Udah lumayan percaya diri anak-anaknya, soalnya kan 

hampir tiap hari pasti ada anak-anak yang tak suruh maju, sama 

kalo nyiapin berdoa itu jan seneng banget, mbok kaya kemaren 

kamu liat sampe rebutan maju, itu nilai plus nya disitu. Kalau yang 

nilai karakternya ya masih harus sering dibilangi lagi sama harus 

bener-bener setiap hari dikenalkan”52 

Selain dari pengampu pembelajaran tematik, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan beberapa peserta didik yang menjadi 

objek pembelajaran tematik guna mengetahui hasil dari 

                                                                   
52 Wawancara dengan Ibu Intan Kartikasari selaku wali kelas 2 MI P2A Meri pada hari Selasa, 

6 Juni 2022 
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pengimplementasian pendidikan karakter, adapun hasil wawancara 

dengan beberapa peserta didik yang bisa diajak komunikasi dengan 

peneliti: 

Peserta didik pertama mengatakan hal sebagi berikut: 

“Iya harus berdoa, kata bu guru juga iya harus berdoa kalau 

mau ngapa-ngapain”53 

Adapun wawancara dengan peserta didik lainnya terdapat dalam 

lampiran. 

Selain dari data wawancara, peneliti juga mengamati ketika 

pembelajaran berlangsung, menurut peneliti di kelas dua guru sudah 

berusaha maksimal menerapkan pendidikan karakter melalui kegiatan-

kegiatan di pembelajaran tematik maupun yang dilakukan secara 

spontan seperti tindakan berupa teguran. Penerapan pendidikan 

karakter di kelas dua ini sudah termasuk efektif dan sudah ada hasil 

yang nyata mengenai pendidikan karakter jika dilihat dari wawancara 

dengan guru dan beberapa peserta didik yang menjadi objek secara 

langsung. Pada saat pembelajaran berlangsung guru juga sudah 

menerapkan semua nilai pendidikan karakter seperti yang telah 

direncanakan sebelumnya di dalam RPP. Dan menurut peneliti 

beberapa nilai karakter yang berhasil diterapkan kepada peserta didik. 

Hal itu karena berdasarkan dengan wawancara antara peneliti dnegan 

guru kelas dan beberapa peserta didik kelas dua. 

c. Refleksi pada kelas 3 MI P2A Meri 

Refleksi pembelajaran tematik dalam upaya pengimplementasian 

pendidikan karakter pada kelas 3 ada beberapa data untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan guru dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter pada pembelajaran tematik diantaranya yaitu wawancara 

dengan wali kelas, peserta didik kelas 3, dan berdasarkan pengamatan 

peneliti pada saat observasi. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Nur 

                                                                   
53 Wawancara dengan Amri hidayat sebagai salah satu peserta didik kelas 2 pada hari Selasa, 

7 Juni 2022 
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Afiani  selaku wali kelas 3 MI P2A Meri yang menyatakan keberhasilan 

dalam mengimplementasikan pendidikan karakter: 

“Diselipkan ke pembelajaran, anak jadi responsif. Misalnya 

kalau anak diperintah ambil buku ke kantor pasti harus selalu 

bilang minta tolong, kan salah satu cara biar menerapkan karakter 

juga. Tapi gini, kalau disekolah kan kita udah berusaha 

menerapkan karakter ya, tapi biasanya kalau dirumah orang tua 

mengabaikan jadinya kan kurang maksimal. Apalagi lingkungan 

rumah juga mempengaruhi banget, kalau lingkungannya 

mendukung dengan apa yang sudah diajarkan kan pasti baik buat 

anak-anak. Jadi kembli lagi kalau sudah diterapkan dengan 

sedemikian rupa, maka lingkungan sama orangtua harus 

mendukung biar cepat berhasil. Tapi ya sejauh ini berhasil lah mba 

kalau untuk penanaman karakter apalagi banyak nilai-nilai karakter 

yang bisa dikembangkan melalui sekolah, utamanya 

dipembelajaran tematik”54 

Selain dari pengampu pembelajaran tematik, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan beberapa peserta didik yang menjadi 

objek pembelajaran tematik guna mengetahui hasil dari 

pengimplementasian pendidikan karakter, berikut hasil wawancara 

dengan beberapa peserta didik yang bisa diajak komunikasi dengan 

peneliti: 

Peserta didik pertama mengatakan hal sebagai berikut: 

“Suka berangkat gasik mba, soalnya kalau yang gasik sendiri 

nanti maju  nyiapin berdoa. Jadinya berangkat gasik deh”55 

Adapun wawancara dengan peserta didik lainnya terdapat dalam 

lampiran. 

Selain dari data wawancara, peneliti juga mengamati ketika 

pembelajaran berlangsung, menurut peneliti di kelas tiga guru sudah 

berusaha maksimal menerapkan pendidikan karakter melalui kegiatan-

kegiatan di pembelajaran tematik maupun yang dilakukan secara 

spontan seperti tindakan ketika minta bantuan maupun yang lainnya. 

Pada kelas tiga ini uga guru sudah menerapkan berbagai nilai 

                                                                   
54 Wawancara dengan Ibu Nur Afiani selaku wali kelas 3 MI P2A Meri pada hari Senin, 6 Juni 

2022 
55Wawancara dengan Hafidz Sofyan Harum sebagai salah satu peserta didik kelas tiga pada 

hari Senin, 7 Juni 2022 
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pendidikan karakter didalam pembelajaran tematik dan sudah bisa 

dikatakan berhasil walau belum semua melekat pada peserta didik. Jika 

kita lihat berdasarkan hasil wawancara makapendidikan karakter pada 

kelas tiga sudah berhasil namun, alangkah lebih berhasilnya lagi dan 

peserta didik mampu memiliki semua nilai karakter yang baik maka 

harus ada dukungan dari orangtua maupun lingkungan di sekitar 

rumahnya. 

B. Pembahasan tentang Implementasi Peformatndidikan Karakter Pada 

Pembelajaran tematik di Kelas Bawah MI P2A Meri 

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif, 

adapun proses analisis ini meliputi, analisis perencanaan, analisis pelaksanaan, 

dan analisis penilaian/evaluasi. Berikut analisis data yang telah disajikan pada 

pembahasan sebelumnya: 

1. Perencanaan Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Tematik di 

Kelas Bawah MI P2A Meri Kutasari Purbalingga 

Perencanaan pendidikan karakter pada pembelajaran tematik di 

kelas bawah MI P2A Meri dari data yang telah didapatkan oleh peneliti 

bahwa semua wali kelas kelas bawah menyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sebagai bekal untuk mengajar di kelas. RPP yang 

dibuat oleh masing-masing wali kelas berbeda sistematikanya. Sistematika 

RPP yang sesuai dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang format 

RPP yaitu memuat Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator, 

Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Media 

dan Bahan pembelajaran, Sumber Belajar, Langkah-langkah pembelajaran, 

dan penilaian. 

Wali kelas dalam membuat RPP berpedoman dengan Permendikbud 

No 22 Tahun 2016. Untuk kelas satu RPP yang dibuat oleh Ibu Dewi 

Rokhana sudah sesuai dengan Permendikbud No 22 Tahun 2016 hanya 

saja ada satu poin yang tidak tercantum dalam RPP tersebut yaitu poin 

Indikator. Untuk kelas dua RPP yang dibuat oleh Ibu Intan Karktikasari 

sudah sesuai dengan Permendikbud No 22 Tahun 2016 hanya saja poinnya 



 

     
 

45 

ada yang dipisah, contohnya kompetensi dasar dan indikator jika dalam 

permendikbud digabung, tetapi dalam RPP ini dipisah yaitu menjadi poin 

B dan poin C. Untuk kelas tiga RPP yang dibuat oleh Ibu Nur Afiani selaku 

sudah sesuai Permendikbud No 22 Tahun 2016 hanya saja pada bagian 

sumber belajar dan media pembelajaran yang seharusnya beda poin tetapi 

digabung menjadi satu poin, tetapi hal itu tidak mengurangi poin yang 

seharusnya ada di dalam RPP. Untuk semua RPP yang dibuat oleh wali 

kelas bawah sudah dicantumkan nilai-nilai pendidikan karakter, sehingga 

memudahkan untuk mengimplementasikannya ke dalam pembelajarannya. 

Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semua guru kelas 

bawah membuat RPP dengan mencantumkan poin-poin pendidikan 

karakter sehingga memudahkan dalam pembelajaran. Terdapat 4 poin 

karakter yang terdapat dalam RPP kelas 1 yaitu Religius, disiplin, 

komunikatif, dan rasa ingin tahu. Untuk kelas dua terdapat 5 poin karakter 

yang tercantum dalam RPP yaitu religius, disiplin, komunikatif, rasa ingin 

tahu, dan gemar membaca. Sedangkan untuk kelas tiga terdapat 5 poin 

pendidikan karakter yaitu religius, disiplin, komunikatif, gemar membaca, 

dan rasa ingin tahu. 

Perencanaan disemua kelas bawah sudah mencantumkan secara 

spesifik nilai karakter sehingga memudahkan guru untuk melaksanakan 

pembelajaran. Perencanaan tentang pendidikan karakter yang bagus 

adalah yang secara spesifik dituliskan nilai karakter sehingga 

memudahkan guru untuk mengarahkan dalam rangka penanaman karakter. 

Hal ini sejalan dengan pendapat M. Nadzir dalam jurnalnya yang berjudul 

Perencanaan Pembelajaran Berbasis Karakter yang menyatakan bahwa 

perencanaan pembelajaran berbasis karakter sangat penting untuk 

memberikan arahan pelaksanaan pembelajaran berbasis karakter. Melihat 

dari hal ini karena perencanaan yang baik untuk menanamkan nilai 

karakter perlu direncanakan melalui beberapa komponen seperti tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-

langkah interaksi pembelajaran, sumber belajar yang digunakan, dan 
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evaluasi pembelajaran. Dimana komponen tersebut tercantum dalam RPP 

sesuai dengan aturan Permendikbud No 22 Tahun 2016.  

Lebih lanjut M. Nadzir berpendapat bahwa Perencanaan 

pembelajaran yang mengandung nilai karakter mempunyai banyak 

manfaatnya diantaranya yaitu guru akan lebih mudah menanamkan nilai-

nilai karakter tertentu ke dalam diri peserta didik. Berdasarkan 

perencanaan, memungkinkan guru untuk memiliki panduan atau pedoman 

untuk melihat tercapai atau tidaknya pembangunan karakter yang 

diupayakan, serta peserta didik akan terbantu memiliki karakter tertentu 

yang luhur melalui proses pembelajaran karakter yang telah dipersiapkan 

dalam perencanaannya. Oleh karena itu guru kelas bawah MI P2A Meri 

melaksanakan perencanaan yang mencantumkan nilai karakter. 

 

2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Tematik di 

Kelas Bawah MI P2A Meri Kutasari Purbalingga 

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik kelas 

bawah MI P2A Meri:  

No Pembelajaran Karakter Metode 

1. Kelas 1  Religius 
 

 

 

 

 Disiplin 

 

 

 Komunikatif  
 

 

 Rasa ingin 
tahu 

 Melalui kegiatan 
berdoa bersama, dan 

motivasi dari guru 

terkait kegiatan 

berdoa 

 Mengecek kehadiran 

dan motivasi terkait 

kedisiplinan oleh guru 

 Tanya jawab terkait 
materi maupun hal 

pribadi peserta didik 

 Mencari kata-kata 
yang sesuai untuk 

materi tentang 

peristiwa malam hari 

2. Kelas 2  Religius 
 

 Disiplin 

 Kegiatan doa bersama 
dan motivasi dari guru 
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 Komunikatif 

 

 

 

 Gemar 
membaca 

 Rasa ingin 
tahu 

 Mengecek kehadiran 

dan motivasi dari guru 

 Tanya jawab terkait 
materi maupun hal 

pribadi peserta didik 

 Membaca teks dan 
motivasi dari guru 

 Peserta didik diajak 

untuk menemukan 

aturan penggunaan 

huruf kapital pada 

buku tematik 

3. Kelas 3  Religius  
 

 Disiplin 

 

 

 

 

 

 Komunikatif  
 

 

 Gemar 
membaca 

 Rasa ingin 

tahu 

 Kegiatan berdoa dan 
motivasi dari guru 

 Menghargai 

kedisiplinan dengan 

berdoa dipimpin oleh 

peserta didik yang 

berangkat paling awal 

dan motivasi dari guru 

 Tanya jawab tentang 
materi dan sebelum 

pembelajaran dimulai 

 Membaca teks  dibuku 
tematik 

 Brainstorming dan 

diskusi tentang materi 

Table 1. Pelaksanaan pembelajaran tematik 

Berdasarkan tabel tersebut pelaksanaan pembelajaran tematik untuk 

pengimplementasian pendidikan karakter sudah cukup efektif. Hal ini 

dimulai dari nilai religius yang diimplementasikan melalui kegiatan 

berdoa bersama dan motivasi dari guru, kegiatan ini sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Syamsul Kurniawan dalam bukunya 

yang berjudul Pendidikan Karakter menyatakan bahwa salah satu kegiatan 

religius yang dapat diajarkan kepada peserta didik disekolah sebagai 

pembiasaan yaitu melalui berdoa atau bersyukur. 

Nilai karakter disiplin yang ada pada semua RPP kelas bawah 

diimplementasikan dengan cara mengecek kehadiran setiap pembelajaran 

akan dimulai dan memberi motivasi kepada peserta didik terkait 
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kedisiplinan. Kegiatan ini sejalan dengan pendapat Faizal Chan, dkk  

dalam jurnalnya yang berjudul Implementasi Pendidikan Karakter 

Disiplin Pada Peserta SD Negeri 187/1 Teratai  yang menyatakan bahwa 

penerapan nilai karakter disiplin dapat dilakukan di dalam berbagi rutinitas 

di lingkungan peserta didik, salah satunya di lingkungan sekolah, dimana 

sebagian besar waktu yang dihasilkan peerta didik banyak di lingkungan 

sekolah. Lingkungan sekolah sangat mempengaruhi terbentuknya karakter 

peserta didik, baik itu kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran 

maupun kegiatan di luar jam pelajaran. 

Nilai karakter komunikatif yang ada pada semua RPP kelas bawah 

diimplementasikan dengan cara tanya jawab terkait materi maupun hal 

pribadi peserta didik sebelum pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Evinna Chinda Hendriana dan Arnold 

Jacobus dalam jurnal yang berjudul Implementasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah Melalui Keteladanan dan Pembiasaan yang menyatakan bahwa 

oleh guru dalam menanamkan nilai komunikatif melalui dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan memuji siswa 

yang bertanya atau menjawab pertanyaan. 

Nilai karakter gemar membaca yang ditanamkan di kelas 2 dan 3 

diimplementasikan melalui kegiatan membaca teks yang ada dibuku 

tematik dan motivasi oleh guru untuk selalu rajin membaca. Kegiatan 

membaca ini dapat mendorong karakter gemar membaca, hal ini sejalan 

dengan pendapat Irtia Dati Salsabila, dkk dalam jurnal yang berjudul 

Proses Penanaman Karakter Gemar Membaca yang menyatakan bahwa 

pengimplementasian nilai gemar membaca dengan cara membaca harus 

dibiasakan sejak dini karena penting sekali. Jika rajin membaca maka 

semakin banyak pengetahuan yang didapat sehingga berguna bagi diri 

sendiri dan orang lain. Membiasakan peserta didik membaca agar peserta 

didik akrab dengan buku dan bacaan-bacaan yang mereka minati. 

Nilai karakter yang terakhir yaitu rasa ingin tahu, nilai karakter ini 

ada disemua kelas bawah dan diimplementasikan melalui peserta didik 
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mengerjakan atau menjawab soal dari guru, dan pada kelas 3 terdapat cara 

yang berbeda yaitu dengan cara brainstorming dan diskusi kecil yang 

dipimpin oleh guru. Kegiatan tersebut merupakan upaya guru agar 

terbentuknya karakter rasa ingin tahu peserta didik tumbuh. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Rahmat Rifai Lubis dan Miftahul Husni Nasution dalam 

jurnalnya yang berjudul Implementasi Pendidikan Karakter di Madrasah 

Ibtidaiyah mnyatakan bahwa indikator keberhasilan penerapan nilai 

pendidikan karakter rasa ingin tahu yaitu melalui sistem pembelajaran 

diarahkan untuk mengeksplorasi keingintahuan siswa dan sekolah 

memberikan fasilitas agar siswa dapat mencari informasi yang baru. 

Pengimplementasian pendidikan karakter pada pembelajaran 

tematik memiliki kesesuaian dengan RPP yang sudah disusun sebelumnya. 

Yang didalamnya menggunakan berbagai metode atau unsur yang menjadi 

pedoman dalam menerapkan pendidikan karakter seperti metode ceramah, 

tanya jawab, maupun demonstrasi. Dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter melalui pembelajaran tematik pada kelas bawah yang semua 

jenjang kelas menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, hal ini 

sejalan dengan pendapat Ani Widyati dalam jurnalnya yang berjudul 

Metode Mengajar Sebagai Strategi Dalam Mencapai Tujuan Belajar 

Mengajar. Ani Widyati mengatakan bahwa metode ceramah dan tanya 

jawab memiliki kelebihan. Diantaranya kelebihan metode ceramah yaitu 

guru mudah menguasai kelas dan mudah untuk mengorganisasikan kelas. 

Sedangkan metode tanya jawab memiliki kelebihan yaitu pertanyaan dapat 

menarik dan memusatkan perhatian peserta didik, merangsang peserta 

didik untuk melatih dan mengembangkan daya pikir dan daya ingatan, dan 

mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta didik dalam 

menjawab dan mengemukakan pendapat. Maka dari itu metode ceramah 

dan tanya jawab sangat efektif untuk menerapkan pendidikan karakter di 

kelas bawah dimana peserta didiknya masih susah untuk dikondisikan 

sehingga akan berdampak langsung dengan nilai karakter komunikatif dan 

rasa ingin tahu. 
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3. Refleksi Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Tematik di Kelas 

Bawah MI P2A Meri Kutasari Purbalingga 

Refleksi pendidikan karakter pada pembelajaran tematik yang telah 

guru ajarkan melalui berbagai metode atau cara agar peserta didik paham 

apa yang diajarkan oleh guru terkait pendidikan karakter. Menurut Vivi 

Aulia dalam jurnalnya yang berjudul Refleksi Pelaksanaan Pembelajaran 

pada Praktik Mengajar Mahapeserta didik di Jenjang SD Sederajat untuk 

Mata Pelajaran Bahasa Inggris mengatakan bahwa refleksi pendidikan 

karakter pada pembelajaran tematik dilakukan setidaknya melalui 4 tahap 

refleksi. Pertama, refleksi terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) sebagai dokumen yang direncanakan oleh guru untuk 

mengimplementasikan pendidikan karakter. Pada RPP yang dibuat oleh 

guru sudah lengkap dengan memuat berbagai nilai karakter yang beragam. 

Kedua, refleksi terhadap penilaian pembelajaran yang mana pembelajaran 

ini memuat pendidikan karakter yaitu dengan cara penilaian sikap yang 

dilakukan oleh guru. Pendilain sikap atau ranah afektif peserta didik dinilai 

berdasarkan observasi guru selama pembelajaran berlangsung.  

Ketiga, refleksi terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan guru 

selama mengajar, proses pembelajaran ini perlu direfleksikan karena pada 

proses inilah pendidikan karakter diterapkan oleh guru. Pada proses ini 

peneliti lihat sudah efektif guru dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter melalui pembelajaran tematik, setiap langkah dalam pembelajran 

tematik diselipkan nilai-nilai karakter baik masuk ke proses pembelajaran 

maupun secara lisan oleh guru. Keempat, hal yang utama untuk 

direfleksikan yaitu hasil dari penerapan pendidikan karakter terhadap 

peserta didik atau output yang dari pembelajaran yang telah diikuti. Pada 

hasil atau output yang terjadi pada peserta didik yaitu sudah mulai efektif 

terhadapkarakter peserta didik, dimana menurut hasil wawancara yang 

peneliti lakukan dengan guru maupun peserta didik sudah menunjukkan 

bahwa pada beberapa poin nilai pendidikan karakter mulai tertanam kepada 

peserta didik.  
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Kemampuan refleksi tersebut menjadi bagian yang penting bagi guru 

untuk mengetahui keberhasilan dalam mengajar, khususnya untuk 

mengetahui seberapa berhasil guru mengimplementasikan pendidikan 

karakter. Namun, jika dilihat guru masih sedikit kurang merefleksikan hal-

hal yang sudah disebutkan di atas bahwa ada empat komponen yang harus 

diperhatikan. Yaitu guru kurang memperhatikan terhadap output yang 

didapatkan oleh peserta didik mengenai pendidikan karakter. Jika dilihat 

dari kebiasaan guru ketika sudah mengajar tidak merefleksikan bagaimana 

tadi mengajarnya atau bagaimana hasil yang didapatkan oleh peserta didik. 

Oleh karena itu, guru perlu untuk memperbaiki kekurangan tersebut agar 

pendidikan karakter tercapai dengan baik.  

4. Dampak Implementasi Pendidikan Karakter pada Pembelajaran 

Tematik 

Dampak pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik pada kelas 

bawah MI P2A Meri, yaitu dari beberapa nilai-nilai karakter yang telah 

diajarkan masing-masing kelas terdapat 3 karakter yang menurut peneliti 

berhasil diterapkan yaitu diantaranya: 

a. Memberi penguatan nilai karakter religius peserta didik 

Nilai karakter religius dapat dikatakan berhasil diterapkan oleh 

guru karena melihat keseharian peserta didik disekolah tertanamkan 

karakter tersebut. Hal ini dibuktikan dengan peserta didik ketika akan 

memulai sesuatu baik dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran 

selalu diawali dengan beroda.  

b. Memberi penguatan nilai karakter disiplin peserta didik 

Nilai karakter disiplin salah satu nilai yang berhasil diterapkan di 

kelas bawah, hal ini dibuktikan dengan peserta didik selalu berangkat 

sebelum bel masuk berbunyi, selain itu pakaian yang dipakai oleh 

peserta didik selalu sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Hal 

lain yang menguatkan tentang berhasilnya nilai karakter disiplin yaitu 

ketika ada pekerjaan rumah atau tugas pasti semua peserta didik 

mengerjakan dengan baik. 
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c. Memberi penguatan nilai karakter komunikatif peserta didik 

Nilai karakter komunikatif atau bersahabat juga berhasil 

ditanamkan oleh guru kelas bawah. Hal ini terlihat dari peserta didik 

yang sangat aktif untuk bertanya terkait materi pelajaran maupun semua 

hal diluar materi yang diajarkan yaitu tentang pribadi peserta didik dan 

guru. Namun terlepas dari hal tersebut peserta didik sangat antusias 

guru sudah memulai komunikasi dengan peserta didik.  

d. Memberi penguatan nilai karakter rasa ingin tahu peserta didik 

Nilai karakter rasa ingin tahu juga menjadi salah satu nilai yang 

berhasil diterapkan, lanjutan dari peserta didik yang komunikatif 

sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap segala hal, 

baik pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Dalam pembelajaran 

rasa ingin tahu peserta didik dibuktikan dengan peserta didik aktif 

ketika guru melakukan tanya jawab maupun diskusi kecil mengenai 

materi maupun gambar yang peserta didik tidak tahu maksudnya. Rasa 

ingin tahu peserta didik diluar pembelajaran yaitu dibuktikan dengan 

peserta didik bertanya seputar keseharian yang dilakukan oleh guru 

maupun pertanyaan random yang dilontarkan oleh peserta didik kepada 

guru. 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa guru telah mengupayakan 

pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik dengan berbagai metode 

maupun unsur yang dapat mendorong pengimplementasian pendidikan karakter. 

Pengimplementasian pendidikan karakter sesuai dengan yang telah direncanakan 

oleh guru dan ada beberapa nilai-nilai karater yang tercantum dalam RPP tersebut. 

Namun dari beberapa nilai-nilai karakter yang telah dicantumkan tidak semua 

memberikan penguatan terhadap karakter peserta didik.
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BAB V 

 PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik dimulai 

dengan guru menyusun perencanaan. Berdasarkan perencanaan, 

memungkinkan guru untuk memiliki panduan atau pedoman untuk melihat 

tercapai atau tidaknya nilai karakter yang diupayakan, Perencanaan dalam hal 

ini disusun dengan cara pembuatan RPP dengan nilai karakter yang 

ditambahkan atau dicantumkan secara spesifik disetiap kelas mulai kelas 1, 2 

dan, 3. Karakter tersebut meliputi religius, disiplin, komunikatif, gemar 

membaca dan rasa ingin tahu. Di samping itu guru juga menyiapkan rencana 

pembelajaran yang bermanfaat untuk mendukung proses pembelajaran 

diantaranya menyiapkan jurnal pembelajaran, media pembelajaran, teknik 

mengajar. Selain itu, dalam perencanaan  

Adapun didalam proses pelakasanaan pembelajaran guru berpedoman 

dengan RPP yang telah direncanakan sebelumnya, dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik 

terdapat dibeberapa langkah pembelajaran yaitu pengimplementasian nilai 

karakter religius melalui kegiatan berdoa bersama yang dim, 

mengimplementasikan nilai disiplin dengan guru mengecek kehadiran dan 

diselingi motivasi terkait kedisiplinan, mengimplementasikan nilai 

komunikatif dengan guru sering mengajak bicara atau menstimulus peserta 

didik agar aktif untuk bertanya, mengimplementasikan nilai gemar membaca 

dengan memerintah peserta didik untuk rajin membaca dan mempraktikkannya 

langsung, mengimplementasikan nilai rasa ingin tahu dengan guru 

memerintahkan peserta didik untuk mencari tahu kata-kata yang susuai dengan 

gambar yang ada dibuku tematik, serta tanya jawab terkait materi yang 

akandipelajari maupun dengan cara diskusi kecil dan brainstorming. Namun 

dalam langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan ada beberapa 
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perbedaan dengan RPP, hal ini karena ada beberapa faktor yang telah 

disebutkan oleh masing-masing wali kelas seperti sulit untuk mengondisikan 

peserta didik yang masih berada ditingkat bawah, maupun terkendala karena 

pada saat pembelajaran guru tidak selalu menghadap RPP. Di samping hal itu, 

guru sudah berupaya menanamkan atau mengimplementasikannya melalui 

kegiatan-kegiatan di dalam kelas mulai dari kegiatan pendahuluan sampai 

kegiatan penutup. 

Refleksi terhadap perencanaan yang telah dibuat untuk kegiatan 

pembelajaran, refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran, dan refleksi 

terhadap hasil pembelajaran yang dicapai. Guru melakukan refleksi terkait 

pembelajaran namun masih kurang tindak lanjut khususnya dengan 

memperhatikan pendidikan karakter yang telah diajarkan selama dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, guru juga masih kurang memperhatikan terhadap 

output yang didapatkan oleh peserta didik mengenai pendidikan karakter. Hal 

ini perlu untuk diperbaiki kekurangan-kekurangan tersebut agar pendidikan 

karakter tercapai dengan lebih baik lagi.  Adapun dampak mempengaruhi 

terhadap penguatan dalam nilai religius, disiplin, komunikatif, dan rasa ingin 

tahu. 

B. Saran  

Setelah melaksanakan penelitian terkait implementasi pendidikan karakter 

pada pembelajran tematik kelas bawah di MI P2A Meri Kutasari Purbalingga, 

terdapat beberapa saran yang akan peneliti sampaikan sebagai penambahan 

maupun kreatfitas bagi guru dan pihak sekolah lainnya dalam pembelajaran 

demi tercapainya pendidikan karakter yang diinginkan, diantaranya: 

1. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik agar lebih semangat dan bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti pembelajaran. 

2. Bagi guru MI P2A Meri 

Guru dapat memahami pendidikan karakter dengan mendalam dan harus 

lebih mengaitkannya dengan materi disetiap pembalajaran tematik sehingga 

lebih siap ketika mengajarkan dan penyampaian pembelajaran lebih 
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menyenangkan serta meningkatkan konsentrasi peserta didik dalam belajar 

sehingga terimplementasinya pendidikan karakter dengan lebih baik lagi. 

3. Bagi Kepala Sekolah MI P2A Meri 

Kepada kepala madrasah untuk memberikan wadah bisa berupa workshop 

atau kajian lebih mendalam terkait pendidikan karakter sehingga semua 

guru dapat memahami bagaimana cara mengimplementasikan pendidikan 

karakter yang baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

    
 

Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Observasi Tempat Penelitian (ruang kelas 1, ruang kelas 2, dan ruang kelas 3)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

    
 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman wawancara wali kelas bawah MI P2A Meri 

1. Apa saja yang dipersiapkan sebelum mengajar di kelas untuk 

mengimplementasikan pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik? 

2. Media apa saja yang dapat mendukung pembelajaran tematik agar 

pendidikan karakter terampaikan dengan baik? 

3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pembelajaran, khususnya dalam 

megimplementasikan pendidikan karakter? 

4. Bagaimana hasil yang didapatkan setelah guru sudah mengupayakan 

pengimplementasian pendidikan karakter melalui pembeljaran tematik? 

B. Pedoman wawancara kepala sekolah MI P2A Meri 

1. Bagaimana sistem kegiatan belajar mengajar di MI P2A Meri? 

2. Fasilitas atau sarana dan prasarana yang ada di MI P2A Meri? 

C. Pedoman wawancara peserta didik kelas bawah MI P2A Meri 

3. Bagaimana sikap atau keseharian dari peserta didik setelah diajarkan 

beberapa nilai karakter oleh guru? 

  



 

    
 

Lampiran 3 

HASIL WAWANCARA 

 

A. Persiapan pembelajaran  

1. Persiapan pembelajaran kelas 1 

Apa saja yang dipersiapkan sebelum mengajar di kelas untuk 

mengimplementasikan pendidikan karakter melalui pembelajaran 

tematik? 

“Nggih mba, pendidikan karakter tidak ada mata pelajarannya, 

persiapannya ya paling membuat RPP ya pastinya, jurnal pembelajaran, 

terus ada istilah juga eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Sebenernya 

si 3 komponen itu terdapat di RPP mba. Selebihnya ya ngajar kaya 

biasanya lah mba” 

 

“Tergantung lagi mata pelajarannya si mba, kalau mapel tematik 

jarang-jarang yang menggunakan media pembelajaran, lebih ke mata 

pelajaran agama yang menggunakan media pembelajaran. Terus kan 

kalo pembelajaran tematik gabungan dari mapel-mapel ya jadi kalo 

bikin media ya kadang-kadang lah mba tergantung materinya juga, bisa 

dibuatkan media atau tidak” 

 

2. Persiapan pembelajaran kelas 2 

Apa saja yang dipersiapkan sebelum mengajar di kelas untuk 

mengimplementasikan pendidikan karakter melalui pembelajaran 

tematik? 

“Nggih mba, pastinya RPP, teknik mengajarnya, dan lain-lain” 

“Kalau media pembelajaranya tergantung materi ya, kaya kemaren 

pada pelajaran matematika ada materi uang, ya itu pake medianya uang 

asli, biar anak mudah lebih paham. Kalo metodenya sendiri paling ya 

ceramah mba, sama tanya jawab, kan kalo tanya jawab bisa melatih 

keberanian anak-anak” 

 

3. Persiapan pembelajaran kelas 3 

Terlampir pada skripsi 

 

 

 



 

    
 

B. Perlaksanaan pembelajaran  

1. Perlaksanaan pembelajaran kelas 1 

 
Suasana Pembelajaran di Kelas 1 

2. Perlaksanaan pembelajaran kelas 2 

 
 Suasana pembelajaran di Kelas 2 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Kelas 3 

 

Suasana Pembelajaran di kelas 3 MI P2A Meri 



 

    
 

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara antara peneliti dengan 

guru kelas 2: 

“Iya mba kalau teknik mengajar kan sudah ada didalam RPP, ya sama 

kaya metode mengajarnya. Untuk media pembelajarannya sendiri saya 

jarang menggunakan media yang harus dibuat, biasanya menggunakan 

media yang sudah siap pakai. Untuk pembelajaran tematik juga kadang-

kadang yang menggunakan media, paling kalau ada pembelajaran yang 

didalamnya ada materi matematikanya lah baru menggunakan media 

yang siap pakai, misalkan materi uang ya pake uang asli dan kaya pas 

mba observasi itu kan materi cara membaca waktu apa ya mba, jadi 

sebenernya medianya pakai jam asli. Itupun kemarin pas pelajaran lupa 

ngga diturunkan jamnya, jadinya anak-anak hanya disuruh liat ke 

tembok ya mba, ngga langsung saya bawa kedepan” 

 

4. Perlaksanaan pembelajaran kelas 3 

 Adapun terkait materi yang dipersiapkan oleh sudah tercantum pada 

RPP yang dibuat oleh guru. Sedangkan untuk media pembelajaran guru 

juga menyesuaikan dengan pelajaran yang diajarkan. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara antara peneliti dengan guru kelas 3: 

“Iya pas mba observasi pake gambar ya, ya itu salah satu contoh 

media pembelajaran yang dipersiapkan untuk mengajar. Buat yang 

simpel-simpel aja kalau saya yang penting disesuaikan sama 

materinya apa gitu” 

C. Refleksi pembelajaran  

Peserta didik kelas 1: 

“Ya sama kaya andik mba, tapi moh kalau maju membaca apa nulis” (Dwi 

Rafael febian) 

 “Iya kalau setiap hari harus berangkat sekolah, karna kata bu guru harus 

rajin berangkat sekolah supaya pinter” (Dea Oktavia Ningsih) 

Peserta didik kelas 2:  

“Kalau sama bu intan iya, kalau ada yang berisik disuruh maju ke depan. 

Jadinya ngga boleh berisik” (Shafa Amelia) 



 

    
 

“Iyalah harus manut sama bu guru, kalau bu guru bilang apa ya kita manut, 

tapi ngga suka kalu disuruh maju kedepan ngerjain soal apa baca” (Refiana 

Wulandari) 

Peserta didik kelas 3: 

“Iya biasanya bu Nur nyuruh maju kedepan buat baca apa buat ngerjain soal, 

sebenernya moh tapi ya ngga papa lah” (Anggita Safira) 

“Iya mesti disuruh sama bu guru berdoa kalau mau melakukan sesuatu sama 

disuruh ngaji dirumah” (Mika Amanda) 

 

D. Ketidaksesuaian RPP dengan pelaksanaan pembelajaran 

“Kalau terkait media pembelajaran yang digunting-gunting 

memang jadinya ngga ada, soalnya hari sebelumnya lupa untuk 

bilang ke anak-anak bawa gunting maupun keperluan yang lainnya, 

kaya kertas juga saya kurang persiapan” 

Berdasarkan pernyataan Ibu Dewi Rokhana tersebut terkait media 

pembelajaran yang tidak terlaksana dalam pembelajaran karena adanya 

kekurangan persiapan sehingga mengharuskan untuk tidak dilaksanakan. 

“Untuk langkah-langkah yang lainnya mungkin yang kurang 

runtut ya karena ngga nyanding RPP kan, jadinya ngalir aja pada 

setiap pembelajaran” 

Berdasarkan pernyataan Ibu Dewi Rokhana tersebut terkait langkah-

langkah pada kegiatan pembelajaran yang kurang runtut seperti pada RPP 

yang telah dibuat yaitu karena ketika pembalajaran tidak membawa RPP 

sehingga pembelajaran dilaksanakan mengalir sesuai di buku tematik dan 

berdasarkan ingatan guru membaca RPP sebelum pembelajaran. 

“Ohya itu, kalau saya kaya gitu, misalkan ada anak yang 

berisik langsung saya tunjuk maju kedepan. Biar anak jera si mba, 

kan nanti jadinya pada diem ngga berisik sendiri. Itu saja ada aja 

anak yang masih berisik kan tadi” 

Berdasarkan pernyataan Ibu Intan Kartikasari tersebut terkait tindakan yang 

guru lakukan ketika ada peserta didik yang berisik guru memerintahkan 

peserta didik tersebut maju dan mengerjakan soal sebagai punishment dan 

tujuannya yaitu agar peserta didik tersebut jera dan tidak mengulanginya 

lagi. 

“Kalau terkait permainan lompat bambu kan masuknya ke 

PJOK jadi tadi cuma mempraktikkan gerakan-gerakan yang bisa 

dilakukan di dalam kelas. Ya kembali lagi karena ngga ganti pakaian 

olahraga, dan kalaupun kamu observasinya pas lagi dilapangan 



 

    
 

ketika olahraga kan kasian, jadi diwakili saja dengan gerakan yang 

simpel saja” 

Berdasarkan pernyataan Ibu Nur Afiani tersebut terkait permainan lompat 

bambu yang tidak dimainkan. Yaitu karena akan ada observasi dari peneliti 

sehingga guru memutuskan untuk melakukan kegiatann yang dasar saja 

yang sekiranya dapat dilaksanakan dikelas. 
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